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ABSTRAK

Maisyaroh, Isna. 2023 Peran Matakuliah Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan
Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas IImu
Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.
Dosen Pembimbing: Prof. Dr. H. Nur Ali.M.Pd.

Matakuliah kewirausahaan diharapkan mampu memunculkan para
wirausaha yang kreatif yang bisa menciptakan lapangan kerja dan bisa membantu
mengurangi  pengangguran Yyang tak pernah ada habisnya. Matakuliah
kewirausahaan tidak hanya memberikan landasan teoritis mengenai konsep
kewirausahaan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan pola piker (mindset)
seorang wirausaha. Hal ini merupakan investasi modal untuk mempersiapkan para
mahasiswa dalam memulai bisnis yang baru melalui integrasi pengalaman,
keterampilan, dan pengetahuan penting untuk mengembangkan dan memperluas
sebuah bisnis. Generasi muda menjadi target utama program mata kuliah
kewirausahaan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan keterampilan
berwirausaha mahasiswa Pendidikan ilmu  pengetahuan sosial. (2)
Mendeskripsikan penerapan mata kuliah kewirausahan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan sosial uin
malang. (3) Mendeskripsikan peran mata kuliah kewirausahaan dalam
menumbuhkan  keterampilan berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu
pengetahuan sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian pendekatan
kualitatif. Populasi pada penelitian ini adalah kepala program studi Pendidikan
IImu Pengetahuan Sosial, Dosen Mata Kuliah Kewirausahaan, dan Mahasiswa
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial Univesritas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Hasil penelitan ini menunjukan bahwa: (1) konsep mata kuliah
kewirausahaan yang dikembangkan oleh program studi Pendidikan ilmu
pengetahuan sosial memberikan mata kuliah kewirausahaan agar memiliki
semangat untuk menjadi wirausaha dan menumbuhkan skill berwirausaha pada
diri mahasiswa (2) keterampilan yang diberikan kepada mahasiswa Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial berupa keterampilan membuat business plan, ide usaha,
pemasaran, membuat produk, keuangan sederhana. Keterampilan diberikan
dengan tujuan memberikan bekal mahasiswa ketika ingin membuka usaha (3)
penerapan mata kuliah kewiraushaan dalam perkuliahan untuk menumbuhkan

XViii



keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
dengan menerapkan pembelajaran secara teoritis dan praktek.

Kata Kunci: Peran Mata Kuliah Kewirausahaan, Keterampilan Berwirausaha,
Penerapan Mata Kuliah Kewirausahaan
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ABSTRACT

Maisyaroh, Isna. 2023 The Role of Entrepreneurship Courses in Growing
Entrepreneurship Skills of Social Sciences Education Students at the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis, Social
Science Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Prof. Dr. H. Nur Ali. M.Pd.

Entrepreneurship courses are expected to be able to bring up creative
entrepreneurs who can create jobs and can help reduce endless unemployment.
Entrepreneurship courses not only provide a theoretical basis for the concept of
entrepreneurship but shape the attitude, behavior, and mindset of an entrepreneur.
This is a capital investment to prepare students to start a new business through the
integration of experience, skills and knowledge essential to developing and
expanding a business. The younger generation is the main target for
entrepreneurship courses.

The aims of this study were: (1) to describe the entrepreneurship skills of
social science education students. (2) Describe the application of entrepreneurship
courses in fostering entrepreneurial skills for students of social science education
at Uin Malang. (3) Describe the role of entrepreneurship courses in fostering
entrepreneurial skills for social science education students at UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

In this study, researchers used a qualitative approach research method. The
population in this study were heads of Social Sciences Education study programs,
Entrepreneurship Lecturers, and Students of Social Sciences Education, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

The results of this research show that: (1) the concept of the
entrepreneurship course developed by the Social Sciences Education study
program provides entrepreneurship courses so that students have the enthusiasm
to become entrepreneurs and cultivate entrepreneurial skills in themselves (2) the
skills given to Science Education students Social skills in the form of making
business plans, business ideas, marketing, making products, simple finance. Skills
are given with the aim of providing students with provision when they want to
open a business (3) application of entrepreneurship courses in lectures to foster
entrepreneurial skills of Social Sciences Education students by applying
theoretical and practical learning.

Keywords: The Role of Entrepreneurship Courses, Entrepreneurial Skills,
Application of Entrepreneurship Courses.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Mata kuliah kewirausahaan merupakan mata kuliah yang mewadahi
minat mahasiswa untuk berwirausaha, melalui mata kuliah ini pengalaman
praktis berwirausaha mahasiswa dari pelaku usaha dapat diberikan.'
Mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha merupakan dorongan yang
berasal dari diri mahasiswa itu sendiri untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki dan menciptakan usaha untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan
berani mengambil resiko.?

Pada umumnya banyak wirausaha saat pertama membuka usaha
mengalami kegagalan. Hal ini disebabkan karena pada saat membuka usaha
tidak menyusun perencanaan terlebih dahulu, sehingga apa yang dilakukan
tidak didasarkan pada perhitungan awal. Ketika membuka usaha baru tidak
mungkin jika tidak merencanakan terlebih dahulu sebelumnya. Rancangan
sangat perlu disusun dengan sederhana secara tertulis.

Salah satu tujuan diberikannya mata kuliah kewirausahaan disuatu
lembaga pendidikan adalah untuk menciptakan keterampilan berwirausaha.
Begitu juga dijenjang perguruan tinggi dimana mahasiswa perlu dibekali
keterampilan berwirausaha, sebab fakta dilapangan menunjukan bahwa

pertumbuhan lapangan kerja lamban dan arus modal investasi masih rendah.

! Lisa Nursita, ‘Dampak Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa’,
Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Budaya, 7.3 (2021), 83
2 .

Ibid. 84



Sehingga hal ini menuntut lulusan perguruan tinggi untuk dapat menciptakan
lapangan kerja dengan ilmu kewirausahaan yang dimiliki.3

Dunia kerja saat ini telah memberikan lapangan kerja yang beragam
bagi penduduk usia angkatan kerja, namun persaingan dunia kerja yang
semakin pesat, berbanding terbalik dengan ketersedian lapangan pekerjaan
membuat masyarakat Indonesia sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan.
Bahkan orang-orang bergelar sarjana pun sekarang ini bukan menjadi jaminan
untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan gelar mereka. Dampaknya
adalah banyak pelamar kerja mendapatkan pekerjaan yang tidak layak atau
bahkan menjadi pengangguran yang nantinya juga akan berimbas pada
perekonomian Indonesia dan meningkatnya angka kriminalitas di Indonesia.4

Pendidikan kewirausahaan dalam mata kuliah wirausaha dikemas dan
dikembangkan berdasarkan kebutuhan real yakni sesuai dengan kompetensi
lulusan mahasiswa. Pendidikan kewirausahan yang diberikan kepada
mahasiswa dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu kegiatan dikelas,
kegiatan dengan cara kunjungan lapangan, dan membuat sebuah perencanaan
usaha (Bisnis Plan), dilanjut dengan kegiatan real kewirausahaan.5 Sementara
menurut Asy’ari dalam jurnal on Islamic studies pelatihan kewirausahaan
bagi mahasiswa dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan, diantaranya

kegiatan pelatihan, kegiatan pemagangan, kegiatan penyusunan proposal,

* Keke Arnesia Iskandar and Arief Syah Safrianto, “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan
Pengalaman Usaha Terhadap Keberhasilan Kewirausahaan,” Jurnal Ekonomi dan Industri 21, no.
1 (2020): 14-20.

* Asni Harianti et al, “Peran Pendidikan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Motivasi ,
Kompetensi Dan Menumbuhkan Minat Mahasiswa” 16, no. 3 (2020): 214-220.

> A Pangiuk, “Implementasi Mata Kuliah Kewirausahaan Dan Pengantar Bisnis Dalam
Meningkatkan Minat Entrepreneur Mahasiswa (Studi Mahasiswa FEBI UIN Jambi),” Indonesian
Journal of Islamic ... 4 (2019): 40-54,



kegiatan permodalan, kegiatan pendampinga, dan praktek menjadi seorang
wirausaha (Asy’ari : 1996).

Dalam menciptakan seorang wirausaha dapat dimulai dari Pendidikan
kewirausahaan yang diajarkan di perguruan tinggi, tetapi hal tersebut akan
cepat juga ketika diterapkan di masyarakat, keluarga, dan pendidikan. Pada
dasarnya Pendidikan dijadikan sebagai jembatan menuju Pendidikan yang
lebih baik. Kewiraushaan diharapkan mampu membangun semangat
berwirausaha, berkarya, dan mengembangkan perekonomian.

Para mahasiswa rata-rata belum merencanakan pekerjaan setelah lulus
dari perguruan tinggi. Pemerintah telah merencanakan agar Pendidikan
kewirausahaan diterapkan di perguruan tinggi sebagai upaya menciptakan
wirausaha-wirausaha muda berstatus sarjana yang berkompeten untuk ikut
membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran. Pendidikan
kewirausahaan diharapkan dapat memberikan bekal wawasan dan keahlian
berwirausaha kepada mahasiswa saat lulus nanti.

Sementara data di lapangan menyebutkan bahwa masih banyak
lulusan perguruan tinggi baik negeri, swasta, maupun perguruan tinggi
keagamaan masih memiliki skill yang kurang dalam bidang kewirausahaan.
Sebagaimana salah satu survey yang dilakukan terhadap mahasiswa FIPPS
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta diperoleh sebanyak 48,27% mahasiswa
siap berwirausaha di era digital, dan 51,37% mahasiswa tidak siap
berwirausaha diera digital 6. Hal ini mengindikasikan mayoritas mahasiswa

belum siap berwirausaha diera digital. Padahal perguruan tinggi telah

® Vella Anggresta, Siska Maya, and Desy Septariani, “Pengaruh Literasi Digital Dan Mata Kuliah
Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha,” Research and Development Journal of
Education 8, no. 1 (2022): 153.



menyusun kurikulum yang mendukung wirausaha mahasiswa melalui mata
kuliah kewirausahaan. Sebab dalam praktiknya pendidikan kewirausahaan
yang diajarkan kepada mahasiswa belum mampu membuat mereka siap untuk
berwirausaha, namun hanya menganggap hal tersebut sebagai pemenuhan
tugas saja.

Mahasiswa yang diharapkan menjadi Agent Of Change menjadi
pelopor dalam mengembangkan kewirausahaan serta menciptakan
kemandirian bahkan bisa saja menambah jumlah lapangan pekerjaan untuk
mengurangi jumlah pengangguran. Seperti dalam firman Allah SWT dalam
Surat at-Taubah ayat 105 sebagai berikut:

s D a3 ety A3t s slae 0 s id 1l gy

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan nyata, lalu
diberitakan-nya kepada kamy apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S At
Taubah :105).

Pendidikan merupakan kegiatan yang penting dilakukan bagi setiap
manusia untuk mencapai tujuan. Menurut pasal 1 Undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terancang untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri,



keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Dengan Pendidikan kewirausahaan diharapkan peserta didik mampu
memiliki pengetahuan maupun keterampilan yang berguna bagi dirinya
sendiri maupun orang lain, selain itu dengan memiliki keterampilan seseorang
tertentu akan menunjang dirinya dalam membangkitkan semangat
berwirausaha, berdikari, berkarya dan mengembangkan perekonomian
nasional ®

Salah satu Program Studi yang terdapat mata kuliah kewirausahaan
adalah Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (Prodi P.IPS) yang ada di UIN
Malang. Program studi ini sangat mewadahi mahasiwanya untuk
berwirausaha dengan adanya mata kuliah kewirausahaan. Profil lulusan yang
diharapkan dari program studi ini Selain menjadi guru juga di harapkan
menjadi seorang wirausahawan. Sementara fakta di lapangan menunjukan
kesenjangan antara tujuan mata kuliah kewirausahaan dengan lulusan yang di
hasilkan. Disinilah pentingnya berwirausaha disamping sebagai berprofesi
sebagai seorang pendidik. Oleh karena itu penelitian ini membahas
pentingnya peran mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu pengetahuan sosial

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

’ Soemanto, Sekuncup Ide Operasional Pendidikan Wiraswasta, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), him

87

8 Asmani, Jamal Ma’mur. 2013. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
(Yogyakarta : Diva Press), him 85



B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana peran mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu pengetahuan
sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana penerapan mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan
sosial UIN Maulana Malik lbrahim Malang?

3. Bagaiamana dampak keterampilan matakuliah Pendidikan kewirausahaan
mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan sosial UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan peran matakuliah Pendidikan kewirausahaan dalam
menumbuhkan keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan ilmu
pengetahuan sosial.

2. Mendeskripsikan penerapan mata kuliah kewirausahan dalam
menumbuhkan keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan ilmu
pengetahuan sosial uin malang.

3. Mendeskripsikan dampak mata kuliah kewirausahaan mahasiswa
pendidikan ilmu pengetahuan sosial UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharpakan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis dan dapat menumbuhkan wawasan keilmuan, yaitu

sebagai berikut:



1. Teoritis
Penelitian ini baik secara formal dan teoritis dapat memberikan
manfaat umum untuk kemajuan ilmu Pendidikan ilmu pengetahuan
sosial. Khususnya dapat mengetahui urgensi mata kuliah
kewirausahaan dalam menumbuhkan keterampilan berwirausaha
mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan mahasiswa
lebih bersungguh-sungguh mengikuti mata kuliah kewirausahaan
ini agar dapat menumbuhkan keterampilan berwirausaha.
b. Bagi Program studi
Dengan adanya penelitian ini diharapakan program studi dapat
meningkat kualitas program studi akan meningkat kualitas
mahasiswa dalam hal berwirausaha dan menumbuhkan
keterampilan berwirausaha.
c. Bagi Universitas
Dengan adanya penelitian ini diharapkan Universitas lebih
memperhatikan
d. Bagi peneliti
Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti sendiri dapat memberikan
manfaat dan menambah pengetahuan, pengalaman, dan
memperdalam keilmuan berwirausaha khususnya pada mata kuliah

kewirausahaan dalam menumbuhkan keterampilan berwirausaha.



e. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
bagi peneliti selanjutnya.
E. Orisinalitas Penelitian
Peneliti mengangkat tema terkait peran mata kuliah
kewirausahaan dalam menumbuhkan keterampilan berwirausaha. Pada
dasarnya sudah dilakukan penelitian seperti judul tersebut, akan tetapi
banyak perbedaan dalam fokus dan hasil penelitiannya. Penelitian-
peneliti tersebut sebagai berikut:

Pertama penelitian Lisa Nursita pada tahun 2021 dengan judul
“Dampak Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa”® Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
Kewirausahaan merupakan soft skills yang perlu dimiliki oleh mahasiswa
untuk menjadi lulusan yang multi talent dan memiliki kemampuan yang
meningkatkan daya kerja, dan mampu menangkap peluang di era
persaingan kerja yang ketat.

Kedua penelitian Safitri Andiyani pada tahun 2022 dengan judul
skripsi  “Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Dan Penggunaan
Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ips Uin Maulana Malik Ibrahim Malang”.*® Diperoleh hasil

penelitian bahwa pada penelitian ini pembelajaran kewirausahaan di

% Nursita, “Dampak Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa.”

10 Safitri Andriyani, “Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Dan Penggunaan Media Sosial
Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ips Uin Maulana Malik
Ibrahim Malang” 2, No. 8.5.2017 (2022): 2003—2005.



program studi Pendidikan ilmu pengetahuan sosial ini sangat
berpengaruh terhadap mahasiswa program studi tersebut.

Ketiga penelitian Ahmad Taufik pada tahun 2018 dengan judul
jurnal “Peran Mata Kuliah Kewirausahaan dalam Menumbuh
kembangkan Jiwa Enterpreneur Mahasiswa PPKn”.' Diperoleh hasil
penelitian bahwa pada penelitian ini lebih menubuh kembangkan jiwa
entrepreneur yang mana mahasiswa sangat mendalami mata kuliah
kewirausahaan.

Keempat penelitian Asni Harianti pada tahun 2020 dengan judul
“peran Pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan motivasi,
kompetensi dan menumbuhkan minat mahasiswa”.** Diperoleh hasil
penelitian ini penerapan Pendidikan kewirausahaan menurut persepsi
mahasiswa Pendidikan (metode pembelajaran) kewirausahaan dinilai
efektif unutk meningkatkan motivasi, meningkatkan kompetensi, dan
menumbuhkan minat wirausaha. Perlunya mengembangkan metode
pembelajaran kewirausahaan yang lebih menekankan pada kemampuan
beradaptasi serta keterampilan hidup dan menjadikan kewirausahaan
sebagai pilihan karier yang menjanjikan.

Kelima penelitian Doddy Asty pada tahun 2017 dengan judul
“pengaruh Pendidikan kewirausahaan dan motivasi kewirausahaan

terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa Universitas 17 agustus

1 Ahmad Taufik and Akmal Akmal, “Peran Mata Kuliah Kewirausahaan Dalam Menumbuh-
Kembangkan Jiwa Enterpreneur Mahasiswa PPKn,” Journal of Civic Education 1, no. 4 (2019):
343-349.

12 Harianti et al., “Peran Pendidikan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Motivasi , Kompetensi
Dan Menumbuhkan Minat Mahasiswa.”
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1945 Jakarta”.®* Diperoleh hasil penelitian terdapat pengaruh positif
Pendidikan kewirausahaan terhadap keterampilan berwirausaha dan juga
terdapat pengaruh positif Pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi
berwirausaha mahasiswa.

Keenam penelitian Khoirul Khushadah pada tahun 2018 dengan
judul “Peran Pendidikan kewirausahaan untuk menumbuhkan minat
berwirausha siswa kompetensi keahlian pemasaran SMK Negeri 1
Udanawu Blitar”.** Diperoleh hasil penelitian adanya peran guru dalam
menumbuhkan minat berwirausaha serta adanya hambatan seperti cara
berfikir siswa dan sarana dan prasarana dengan penganggulangannya
memberikan motivasi untuk mengubah cara pandang siswa dan sarana

prasarana ditingkatkan lagi.

B Doddy Astya Budy, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan Motivasi Kewirausahaan
Terhadap Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta,” Journal
for Business and Entrepreneur 1, no. 1 (2017): 7-22.

Y Khoirul Khusnadah, “Peran Pendidikan Kewirausahaan Untuk Menumbuhkan Minat
Berwirausha Siswa Kompetensi Keahlian SMK Negeri 1 Udanawu Blitar” (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

11

Judul dan

No Nam_a_ Tahun Persamaan Perbedaan Orlsmgl_ltas
Peneliti o Penelitian
Penelitian
1. | Lisa Dampak Mata | Pembahasaan | Membahas Fokus pada
Nursita Kuliah tentang mata tentang dampak | penelitian ini pada
Kewirausahaan | kuliah dari mata kuliah | mata kuliah
terhadap Minat | kewirausahaan. | kewirausahaan | kewirausahaan
Berwirausaha bagi mahasiswa | yang mana mata
Mahasiswa. yang berminat kuliah ini sangat
Tahun Agustus untuk berpengaruh pada
2021. berwirausha. keterampilan
berwirausaha
mahasiswa
Pendidikan ilmu
pengetahuan
sosial.
2. | Safitri Penelitian yang | Perbedaan Kajian pada
.. | Pengaruh - L
Andriyani : membahas antara penelitian  ini
pembelajaran tentan ..
: g penelitian ini berfokus  pada
kewirausahaan bel .
pembelajaran | gengan mata kuliah
dan penggunaan | o virausahaan " :
media sosial ) penelitian yang bisa
) dan minat
terhadap minat . terdahulu menumbuhkan
. berwirausaha. ..
berwirausaha adalah jiwa
pada mahasiswa penelitian ini | keterampilan
Jurusan _ membahas berwirausaha
pendidikan  ips tentang peran | pada mahasiswa
uin - maulana matakuliah | Pendidikan ilmu
malik ibrahim .
kewirausahaan | pengetahuan
malang. Tahun danakan il
2022 sedangka sosial.
penelitian
terdahulu
membahas
tentang
pengaruh
Pendidikan
kewirausahaan.
3 | Ahmad Penelitian yang | Perbedaan Penelitian ini
. Peran Mata Lol . .
Taufik Kuliah sudah  diteliti | antara menginvestigasi
Kewirausahaan ?nag]rr?fok san penelitian tentang _
dalam 4 u terdahulu  dan | keterampilan
Menumbuh- Enaatg kF:fIEZE penelitian yang | berwirausaha
kembangkan kewirausahaan akan di | mahasiswa.
Jiwa lakukan oleh
Enterpreneur peneliti
Mahasiswa terletak  pada
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PPKn. Tahun penelitian
2018 terdahulu
menumbu
kembangkan
jiwa
entrepreneur
sedangkan
penelitian yang
akan di teliti
ini lebih
memfokuskan
pada
keterampilan
berwirausaha.
Asni Peran Persamaan Membahas Penelitian ini
Harianti Pendidikan antara tentang menelusuri
kewirausahaan penelitian peningkatan tentang  peran
dalam terdahulu motivasi mata  kuliah
meningkatkan dengan | perwirausaha | kewirausahaan
motivasi penelitian  ini dalam
kompetehsi dan lebih mengembangk
memfokuskan gembangkan
menummbuhkan peran keterampilan
m;?%tsiswa Pendidikan berwirausaha
Tahun 2020 kewirausahaan pada mahasiswa.
Doddy Pengaruh Penelitian yang | Perbedaan Penelitian ini
Pengi dikan membahas antara menelaah
Asti keiwrausahaan | KEtErampilan 1 penelitian tentang  peran
dan motivasi Kewirausahan | terdahyly mata kuliah
kewirausahaan ﬁgﬁbwaglzﬂgss' adalah pada kewirausahaan
terhadap pengaruh dalam
keterampilan Pendidikan menumbuhkan
berwirausaha kewirausahan | keterampilan
mahasiswa dan motivasi | berwirausaha
Universitas 17 kewirausahan. | pada mahasiswa
AgUStUS Jakarta. Pendidikan ilmu
Tahun 2017 pengetahuan
sosial UIN
Malang.
Khoirul Peran Peran Terdapat di Peran guru
Pendidikan pendidikan | objek dalam
Khusnadah | | awirausahaan | <EWVirausanaan | penelitian Menyusun
untuk untuk (dosen, program
menumbuhkan mie:;mbuhkan mahasiswa dan | Pendidikan
minat berwirausaha | 1992 Q|_fokus kewiraushaan _
berwirausaha penelitian) anatraa lain:
siswa mengacu  pada
kompetensi silabus  untuk

keahlian
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pemasaran SMK membuat RPP,
Negeri 1 Pendidikan
Udanawu Blitar, kewiraushaan
Skirpsi Tahun yakni kantin
2018.

kejujuran  dan
unit  pelayanan
jasa, melalui
pengembangan
diri dan
pengintegrasian
pendidikan
kewiraushaan
melalui mata
pelajaran

Dari table diatas dapat diketahui bahwa penelitian ini tidak adanya
plagiarisme dengan adanya penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya orisinalitas antara penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu yang sudah tercantum,
seperti variable pembahasan, sasaran penelitian yang memiliki perbedaan.

F. Definisi Istilah
Untuk membantu pembaca memahami penelitian ini, maka istilah-
istilah yang dijelaskan antara lain:
1. Mata Kuliah Kewirausahan

Mata kuliah kewirausahaan adalah mata kuliah yang membekali
mahasiswa untuk menemukan peluang di dunia kerja. Dalam
persaingan dunia kerja yang semakin tinggi, lulusan perguruan tinggi
diharapkan mampu memiliki mindset yang out of the box dengan bekal

ilmu tersebut.
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2. Keterampilan kewirausahan
Keterampilan berwirausaha adalah proses mengidentifikasi,
mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi
tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang cara yang lebih baik dalam
menjalankan suatu usaha.
G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan menjelaskan tentang pokok permasalahan
urgensitas mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan keterampilan
berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu pengetahuan sosial uin maulana
malik ibrahim malang yang akan dibahas di penelitian ini terdiri dari
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, orisinalitas penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il Kajian teori: menjelaskan landasan teori penelitian yakni
berupa urgensi mata kuliah, dan keterampilan Berwirausaha Mahasiswa
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial. Dalam bab ini akan ditambahkan
kerangka berfikir.

Bab Il Metode peneliatan: pada bab ini membahas tentang
pendekatan penelitian, kehadiran penelitian, lokasi, data, dan sumber data,
teknik pengumpulan data, analisisdata, pengecekan keabsahan temuan, dan
prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dalam hal memperoleh
data sesuai dengan fokus penelitian.

Bab IV Paparan data dan temuan penelitian : dalam bagian bab ini
merupakan hasil dari penelitian yang di dapatkan berdasarkan metode

yang terpaparkan pada bab I1l. Paparan data berisi uraian deskriptif terkait
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dari variabel-variabel penelitian yang di sajikan secara rinci dalam bentuk
narasi deskriptif untuk mempermudah pembaca memahami esensi dari
peneliti.

Bab V Pembahasan: bab ini memaparkan tentang hasil dari
penelitian yang memberikan jawaban dari fokus penelitian dan
menafsirkan hasil temuan dengan analisis data agar hasil dari penelitian
bersifat objektif.

Bab VI Penutup: pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari
keseluruhan rangkaian peneliti dengan pemaparan hasil penelitian secara
ringkas kemudian diajukan untuk memberi saran sehubungan dengan

adanya kesimpulan yang dipaparkan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Mata kuliah kewirausahaan
a. Konsep mata kuliah kewirausahaan

Dari segi makna etimologi, kewirausahaan berasal dari dua kata
wira dan usaha. Wira berarti pejuang, pahlawan, gagah berani, berbudi
luhur, manusia unggul, dan berwatak agung. Adapun usaha mempunyai
arti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu.*

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat mengenai produk
baru, menentukan cara produksi baru, Menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan
operasinya.™®

Menurut Rambat Lupiyoda (2007), mengatakan bahwa
wirausaha adalah orang kreatif dan inovatif serta mampu
mewujudkannya untuk peningkatan kesejahteraan diri, masyarakat dan
lingkungannya. Seorang wirausaha tidak pernah lupa memikirkan
kesejahteraan masyarakat sehingga mereka selalu berfikir Kkritis untuk
selalu mencari inovasi dalam penciptaan produk untuk masyarakat.
Menurut Arman Hakim Nasution entrepreneur adalah seseorang yang
berani memulai, menajalankan dan mengembangkan usaha dengan

memanfaatkan segala kemampuan. Seorang wirausaha senantiasa

1> Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik, Cet. ke-1. (Bandung : Pustaka Setia, 2018).
' Wiraushaa Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses melalui
https://kbbi.web.id/wiraswasta 10 Januari 2023
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berfikir ke depan untuk mencapai kesuksesan, mereka juga tidak pernah
berhenti menambah keterampilan yang mereka miliki.’

Sedangkan Wirausahawaan adalah orang-orang yang memiliki
kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis,
mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil
tindakan yang tepat, mengambil keuntungan serta memiliki sifat, watak
dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata
secara kreatif dalam rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan.
Intinya, seorang wirausaha adalah orang-orang yang memiliki karakter
wirausaha dan mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam
hidupnya. Dengan kata lain, wirausaha adalah orang-orang yang
memiliki jiwa kreativitas dan inovatif yang tinggi dalam hidupnya.
Kewirausahaan identik dengan kemampuan para wirausaha dalam dunia
usaha (business), padahal dalam kenyataannya, kewirausahaan tidak
selalu identik dengan karakter wirausaha semata, karena karakter
wirausaha kemungkinan juga dimiliki oleh seseorang yang bukan

wirausaha.*®

Wirausaha mencangkup semua aspek baik karyawan
swasta maupun pemerintah.

Sedangkan pengertian kewirausahaan adalah suatu kemampuan
kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang baru memiliki
manfaat bagi diri sendiri dan orang lain serta mampu menghadapi

masalah dan didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan lembaga

Pendidikan untuk menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa, dan sikap

7 Arman Hakim Nasution, Manajemen Industri (Yogyakarta : Andi Offset, 2006).
'8 Safroni Isrososiawan, “Peran Kewirausahaan Dalam Pendidikan,” Society 4, no. 1 (2013): 26—
49,



18

kewirausahaan kepada mahasiswa dan peserta didik guna membekali
diri menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan inovatif. Hal ini juga
bertujuan untuk menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang handal
serta berkarakter dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Menurut kemendiknas (2010), kewirausahaan adalah suatu
sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang
sangat bernilai dan berguna, baik untuk dirinya sendiri atau untuk orang
lain. Kewirausahaan ini meruapakan sikap mental dan jiwa, yang selalu
aktif atau kreatif, berdaya, bercipta, berkarya, bersahaja, dan berusaha
dalam rangka meningkatkan pendapatan atas kegiatan usahanya.*®

Menurut John J.Kao kewirausahaan adalah usaha untuk
menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis, manajemen
pengambilan  resiko, dan melalui  keterampilan  komunikasi
pengorganisasian seseorang. Menurut Hisrich, berkewirausahaan adalah
penciptaan tambahan kekayaan oleh individu yang berani mengambil
resiko utama dengan syarat-syarat kewajaran, waktu, dan komitmen
karier.

Menurut Peggy A. lambing dan Charles R. Kuehl dalam buku
entrepreneurship (1999), kewirausahaan adalah suatu usaha yang
kreatif yang membangun suatu value dari yang belum ada menjadi ada

dan bisa di nikmati oleh orang banyak.?’ Wirausahawan yang sukses

¥ salim Idrus, Strategi Pembelajaran Kewirausahan : Aplikasi Pembelajaran Mata Kuliah
Kewirausahaan Di Perguruan Tinggi Malang, Angewandte Chemie International Edition, vol. 6,

2017.

“yumMmu Kalsum, “Analisis Pengaruh Pembelajaran Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat
Usaha Susu Kedelai” (2017).HIm 32
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memiliki empat unsur pokok kemampuan, keberanian, keteguhan, dan
kreativitas yang menularkan sebuah inspirasi sebagai cikriences.

Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah di
pasar melalui proses pengombinasian sumber daya dengan cara-cara
baru dan berbeda agar dapat bersaing. Menurut Zimmerer (1996:51)
Nilai tambahan tersebut dapat di ciptakan melalui cara sebagai berikut:

1. Pengembangan teknologi baru  (developing  new
technology).

2. Penemuan pengetahuan baru (discovering new knowledge).

3. Perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada
(improving existing products or services).

4. Penemuan dengan cara yang berbeda untuk menghasilkan
barang dan jasa yang lebih banyak dengan sumber daya
yang lebih sedikit (finding different ways of providing more
goods and services with fewer resources).

Yang artinya jiwa kewirausahaan ada pada setiap orang yang
memiliki perilaku inovatif, kreatif, menyukai perubahan, kemajuan, dan
tantangan. Rahasia kewirausahaan terletak pada kreativitas dan
inovasi.?!

Dengan demikian hakikat pentingnya kewirausahaan meliputi
suatu nilai yang diwujudkan dalam prilaku yang dijadikan sumber daya,
tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan hasil bisnis (Ahmad

Sanusi: 1994), suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru

2! Zimmerer Thomas W, “Pengantar Kewirausahaan Dan Manajemen Bisnis Kecil,” in Second
Edition (Jakarta, 2005).
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(kreatif) dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan
nilai lebih, kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda (Drucker: 1959), kewirausahaan dapat terjadi pada semua
bidang (Hisrich, Peter, dan Shepherd: 2005). Karena wirausaha dapat
ditemukan pada berbagai bidang/profesi, maka seseorang Yyang
memiliki perilaku wirausaha dapat berbeda Ketika mendirikan usaha
yang dikelola sendiri.?®
Dalam sejarahnya kewirausahaan menjadi bagian dari
pendidikan yang dipelajari di perguruan tinggi dimulai pada tahun
1970an di Amerika Serikat. Namun penulis memiliki keyakinan,
kewirausahaan jauh lebih awal dipelajari, mengingat aktivitas ekonomi
yang dipotret sebagai aktivitas usaha, perdagangan atau penjualan
sudah ada sejauh peradaban manusia itu ada. Di Indonesia proses
implementasi kewirausahaan dalam lingkup Pendidikan tinggi diinisiasi
oleh kementrian Pendidikan kebudayaan dan riset tekhnologi melalui
beberapa program pengembangan budaya kewirausahaan yang telah di
laksanakan.?® diantaranya:
1. Program Mahasiswa Wirausaha, program mahasiswa
wirausaha telah ada sejak tahun 2009 dan terintegrasi dengan
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Kuliah Kerja Usaha

(KKU).

2 Sayu ketut sutridna Dewi, Konsep Dan Pengembangan Kewirausahaan Di Indonesia
(Yogyakarta: Deppublish, 2017).

2 Rijal Assidiq Mulyanaa, Aulia Solichah Iman Nurchotimah, and Zaenal Mutaqin, “Konsep
Pendidikan Kewirausahaan Di Perguruan Tinggi,” EDUEKSOS: The Journal of Social and
Economics Education 11, no. 1 (2022): 8-19.
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2. Program Kuliah Kewirausahaan, program ini dimaksudkan
agar memperkenalkan dunia wirausaha kepada mahasiswa
sehingga tumbuh jiwa wirausaha mereka.

3. Program Magang Kewirausahaan, merupakan kegiatan
pemagangan yang dilakukan oleh mahasiswa atau belajar
melalui bekerja pada usaha kecil dan menengah, sehingga
menjadi sarana untuk menumbuh minat berwirausaha.

4. Program Kuliah Kerja Usaha (KKU), program kuliah kerja
usaha diterapkan agar dapat membekali mahasiswa dalam
mengembangkan inovasi teknologi dan keterampilan IPTEK
serta manajerial usaha.

5. Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI)
merupakan program kewirausahaan bagi mahasiswa dan
menjadi bagian dari Kampus Merdeka Indonesia Jaya, terdiri
atas Kegiatan Berwirausaha Mahasiswa Indonesia (KBMI) dan

Akselerasi Startup Mahasiswa Indonesia (ASMI).

Kewirausahaan muncul apabila seseorang individu berani
mengembangkan usaha-usaha dan ide barunya. Proses kewirausahaan
meliputi semua fungsi, aktivitas dan Tindakan yang berhubungan
dengan perolehan peluang dan penciptaan orginisasi usaha.

Mata kuliah kewirausahaan merupakan mata kuliah umum yang
harus ditempuh oleh mahasiswa Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan

program studi Pendidikan ilmu pengetahuan sosial Universitas Islam
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Negeri Malang. Mata kuliah kewirausahaan secara garis besar
membahas tentang motivasi dan minat berwirausaha. Mahasiswa
diharapkan setalah lulus selain menjadi guru juga dapat menjadi
wirausaha.

Matakuliah kewirausahaan dapat di artikan proses secara
sistematis dan berkelanjutan baik formal maupun informal dalam
rangka membentuk manusia wirausaha. Selain itu Pendidikan
kewirausahaan ini bertujuan mengubah sikap agar memenuhi kreteria
menjadi wirausaha, tetapi juga bisa meningkatkan keterampilan dan
keahlian sehingga dapat mendukung seseorang menjadi wirausaha.**

Seseorang wirausaha harus memiliki karakter yang kuat agar
dalam menjalankan wirausaha dapat memperoleh hasil yang maksimal.
Karakter wirausaha secara umum yaitu sebagai berikut:

a. Percaya Diri

Karakter yang masuk dalam ciri percaya diri adalah optimis,
mandiri, jujur, berintegrasi, matang, seimbang, berfokus
pada diri, dan betekad kuat. Dengan karakter tersebut
seorang wirausaha dapat percaya diri bahwa memiliki
kemampuan tertentu untuk mencapai sasaran yang ditujunya

b. Berani mengambil resiko

Resiko saat berwiraushaa pada ada, tidak ada jaminan suatu
usaha akan untung atau sukses terus menerus. Oleh sebab

itu, untu memperkecil kegagalan usaha maka seorang

** Riski Sulistiarini Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, “Kajian Teori Dan Kerangka
Pemikiran A.,” Laboratorium Penelitian dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas
Farmasi Universitas Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, no. April (2016): 5-24.
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wirausahawan harus mengetahui peluang kegagalan (dimana
sumber kegagalan dan seberapa besar peluang terjadinya
kegagalan). Dengan mengetahui sumber kegagalan, maka
kita dapat meminimalisir terjadinya resiko.

Kreatif dan inovatif

Karakter yang menjadi ciri keratif dan inovatif vyaitu
memiliki pengetahuan dan keterampilan luas, energik,
banyak akal, berdaya cipta, imajinatif dan luwes. Selalu
menemukan hal-hal yang baru serta menghadapi segala
situasi dan kondisi dengan sikap fleksibel.

Berorientasi tugas dan hasil

Memiliki orientasi ke depan, maka wirausahwan akan terus
berupaya untuk berkarya dengan menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda dengan yang sudah ada saat ini.
Kepemimpinan

Wirausaha yang berhasil ditentukan oleh kemampuan dalam
memimpin. Memberikan suri tauladan, berfikir positif, dan
memiliki kecakapan untuk bergaul merupakan hal-hal yang
snagat diperlukan dalam berwirausaha.

Amanah dan jujur

Perlu karakter satu ini untuk melekat pada seseorang
wiraushawan yaitu harus amanah, jujur, dan teliti. Menepati
janji, tidak menipu pelanggan dan tetap memegang teguh

pendirian.
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g. Mengenali kesempatan.
Salah satu upaya untuk mempunyai akses atas informasi dan

memanfaatkannya sebaik mungkin jika ada kesempatan.

b. Peran dan Fungsi mata kuliah kewirausahaan

Menjadikan mahasiswa yang berjiwa wirausaha adalah salah
satu visi, misi dan tujuan dari program studi pendidikan ilmu
pengetahuan sosial. Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan tersebut
program studi Pendidikan ilmu pengetahuan sosial menjadikan
kewirausahaan sebagai mata kuliah. Tujuan mata kuliah ini bukan
hanya aspek pendidikannya saja, tetapi sikap dan keterampilan. Mata
kuliah kewirausahaan di program studi Pendidikan ilmu pengetahuan
sosial diberikan dalam bentuk teori dan praktek. Kegiatan pembelajaran
meliputi penyampaian materi, diskusi dan praktek lapangan,
penyampaian materi meliputi penanaman konsep kewirausahaan dan
contoh nyata kisah sukses orang-orang yang berwirausaha. Sedangkan
kegiatan praktek lapangan dilakukan dengan cara mengunjungi tempat
lokasi usaha. Kegiatan pembelajaran pada mahasiswa didukung oleh
media pembelajaran berbasis teknologi.?

Adapun peran matakuliah kewirausahaan sendiri sebagai
berikut:

1. Menumbuhkan wawasan berwirausaha.

2. Menumbuhkan mental.

% Marcos Moshinsky, “Peran Mata Kuliah Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha
Mabhasiswa Pendidikan Ekonomi,” Nucl. Phys. 13, no. 1 (1959): 104-116.
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3. Semangat berwirausaha.
4. Serta  meningkatkan  motivasi  mahasiswa  dalam

berwirausaha.

Yudhi dan Yunita (2014), menerangkan bahwa fungsi mata
kuliah kewirausahaan adalah sebagai wahana pembelajaran untuk
menanamkan jiwa wirausaha sebagai dasar dari pelajaran lain
menumbuhkan sikap dan perilaku wirausaha memberikan bekal teknis
berwirausaha memberikan pengalaman menjalankan usaha dan
menumbuhkan kemampuan beradapatasi dalam menghadapi berbagai
perubahan di masyarakat. Maka mata kuliah kewirausahaan dapat
berfungsi membimbing dan membentuk jiwa wirausaha dan
menumbuhkan sikap dan perilaku wirausaha agar muncul minat
mahasiswa untuk bisa berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan pada hakikatnya menitik beratkan
pada penciptaan budaya kewirausahaan. Hal tersebut dimaksud kan
untuk membantu wirausahawan untuk mengidentifikasi dan mengejar
peluang pada usaha yang inovatif dan menciptakan pekerjaan baru.
Melalui Pendidikan kewirausahaan yang diberikan dalam Pendidikan
tinggi akan membantu generasi muda untuk mempersiapkan diri dengan
menjadi lebih kreatif dan percaya diri dalam melakukan berbagai
macam kegiatan.

Capaian dalam proses Pendidikan kewirausahaan sebagai suatu

disiplin ilmu, dapat diidentifkasikan sebagai berikut:
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1. Membangun kemampuan yang inovatif.

2.  Membina jiwa kepemimpinan.

3. Melatih kemampuan berorganisasi.

4. Membangun kemampuan membuat target pencapaian.

5. Terlibat dalam penciptaan dan pengelolaan perusahaan.

6. Mampu menciptakan proses nilai bagi pelanggan dengan
memanfaatkan peluang yang belum dimanfaatkan.

7. Memiliki orientasi yang kuat dan positif terhadap
pertumbuhan kekayaan, pengetahuan dan pekerjaan.

8. Mudah beradaptasi dengan  perubahan,  memiliki
kemampuan mengambil resiko dan mengubah ide menjadi
tindakan.

Sebagai suatu disiplin ilmu, Pendidikan kewirausahaan harus
mampu menanamkan kemampuan keterampilan kepada peserta didik,
sehingga mereka dapat membangun diri. Hal tersebut akan memberi
kekuatan untuk membentuk masyarakat masa depan dan kehidupan
yang sejahtera, tidak hanya kepada diri mahasiswa, tetapi juga kepada
masyarakat yang ada di sekitarnya.

Pada dasarnya pelaksanaan mata kuliah kewirausahaan pada
pendidikan tinggi merupakan salah satu impelementasi dari pendidikan
kewirausahaan yang telah diwajibkan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Handrimurthato menyatakan bahwa Pendidikan kewirausahaan
merupakan proses pengenalan keterampilan baru yang diajarkan pada

setiap individu agar memiliki wawasan, dan pengetahuan yang
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digunakan untuk mengenali peluang yang telah diabaikan oleh orang
lain, sehingga berani menanggung resiko di masa orang lain ragu-
ragu.?® Hal ini menunjukan bahwa melalui Pendidikan kewirausahaan
dapat menimbulkan jiwa wirausaha yang mampu menghadapi tantangan
dunia kerja.

Menanamkan jiwa kewirausahaan harus dimulai dari adanya
kesadaran bahwa nilai-nilai yang dimiliki seseorang dapat ditumbuhkan
melalui proses pembelajaran kewirausahaan, bukan dari bakat yang
dimilikinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kewirausahaan adalah melalui Pendidikan. Dengan adanya Pendidikan
diharapkan keterampilan berwirausaha yang di miliki mahasiswa
menjadi berkembang, tertanam, dan dijiwai oleh peserta didik.?’

2. Keterampilan berwirausaha
a. Konsep keterampilan berwirausaha

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran,
ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah dan membuat sesuatu
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil
pekerjaan tersebut. Sedangkan wirausaha adalah seseorang yang
mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif dan inovatif untuk
menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna kepentingan bersama.
Dengan demikian ketrampilan berwirausaha yaitu kemampuan untuk

mengguakan akal dan ide untuk mengali potensi diti dalam berfikir keratif

% Agung Purnomo, Dasar-Dasar Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi&Dunia Bisnis,
(Medan: PT. Yayasan Kita Menulis,Cet 1, 2020).

" Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan (Jakarta: Badan Penelitian
Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011).HIm.1
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dan inovatif untuk menciptakan produk baru. Disamping itu keterampilan
berwirausaha juga dapat di katakana sebagai bekal pengetahuan mengenai
usaha yang akan dirintis, bekal pengetahuan tentang peran dan
tanggungjawab, bekal pengetahuan tentang menejemn dan organisasi bisnis
dalam mengelola strategi dan perhitungkan resiko untuk menciptakan nilai
tambah dalam berwirausaha.?®

Pengertian berbeda yang dinyatakan oleh Muhyi (2012) dalam K.
Iskandar, A. Safrianto (2020), menurutnya keterampilan adalah salah satu
ciri khas berwirausaha dan menjadi salah satu factor pendukung
keberhasilan berwirausaha pada usaha kecil dan menengah. Suryana (2011),
keterampilan berwirausaha adalah keberhasilan seseorang wirausaha dalam
mengimplementasikan kompetensi yang di milikinya dengan baik secara
ilmu pengetahuan yang di implementasikan secara tepat dalam
melaksanakan kegiatan berwirausaha.

Dalam pengertian yang sudah di jelaskan para ahli, dapat
disimpulkan keterampilan wirausaha bisa dimiliki oleh seseorang yang
berniat menjadi pelaku usaha. Pelaku usaha juga dituntut untuk mempunyai
jiwa kreatif dan berinovasi terhadap keterampilan individu yang di miliki.
Keterampilan wirausaha dapat menjadi factor pendorong pelaku usaha
untuk mempertahankan kualitas produk yang dimiliki., citra baik yang
didapatkan dari pelanggan, dan tingkat pendapatan pasti meningkat jika

pelaku usaha terampil menuangkan segala keterampilannya. Secara tidak

*® Indri Wahyuni, “Analisis Keterampilan Berwirausaha Siswa Pada Program Sekolah Pencetak
Wirausaha (SPW) Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Pertanian Terpadu Provinsi
Riau” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2021).
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adar pelaku usaha dapat berkembang keterampilannya karena berkecimpung
langsung dalam kegiata berwirausaha.?
b. Indikator keterampilan berwirausaha

Menurut Wahyuni keterampilan berwirausaha menyangkut beberapa
aspek dianataranya. Kemampuan berkomunikasi, kecerdasan berpikir kreatif
dan inovatif, kecerdasan emosional, keterampilan kepemimpinan dan
disiplin.*®* Adapun menurut Dharmawati menjelaskan bahwa indikator
keterampilan wirausaha diantaranya, adalah:

1.  Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan
memperhitungkan risiko. Hal ini menyangkut kecakapan dalam
menjalankan fungsi-fungsi manajerial serta menginterpretasikan
informasi dari berbagai sumber informasi yang didapatkan.

2.  Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, merupakan
keterampilan dalam beberapa bidang usaha yang bertujuan untuk
menciptakan nilai tambah dalam produk.

3. Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. Hal ini berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam membina atau memimpin
suatu organisasi atau komunitas dan sumber daya yang tersedia.

4.  Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, merupakan
keterampilan untuk menjalin hubungan dengan orang lain, karena

wirausaha tidak dapat berdiri sendiri tanpa ada kerja sama dengan

pihak atau kelompok lain.

% Iskandar and Safrianto, “Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan Pengalaman Usaha Terhadap
Keberhasilan Kewirausahaan.”

%0 Wahyuni, “Pengaruh Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pendidikan
Provensi Sulawesi Selatan,” 20, no. 1 (2016).him.227
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5.  Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. Keterampilan ini
mengenai kemampuan khusus yang dimiliki oleh seorang
wirausaha dan juga pengimplementasiannya sesuai dengan usaha

yang sedang dijalankan.®

Keterampilan memiliki beragam indikator untuk kepentingan pelaku
wirausaha agar bisa tetap menjaga konsistensi keterampilan hingga
kreatifitas juga lebih berkembang baik. Indikator keterampilan menurut
Chang dan Riple (2013) dan Kenneth (2013), technical skill, management
skills, entrepreneurship skills, personal maturity skills, fokus dalam kualitas

produk, dan peka terhadap lingkungan internal atau eksternal.

3. Mata kuliah kewirausahaan dalam prodi pendidikan ilmu
pengetahuan sosial

Mata kuliah kewirausahaan bertujuan untuk membekali mahasiswa
pengetahuan dan keterampilan berwirausaha sesuai dengan syariat islam
mencakup mindset, ide kreatif, membuat rencangan bisnis hingga
mengevaluasi usaha yang telah di lakukan. Mata kuliah ini juga
diharapkan dapat membekali mahasiswa keterampilan berfikir Kritis,
inovatif dan mampu memecahkan masalah dalam pengembangan
keilmuan dan pelaksanaan tugas didunia kerja serta
mengkomunikasikannya baik secara lisan maupun tulisan. Mata kuliah

kewirausahan diberikan dalam bentuk kuliah umum ataupun dalam bentuk

*! Dharmawati, Kewirausahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Pasedo, 2016).HIm 195
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konsentrasi program studi. Adapun materi yang menjadi acuan program
studi Pendidikan ilmu pengetahuan sosial terdapat dalam rencana
pembelajaran semester (RPS), membahas tentang:

1. Konsep dasar Pendidikan kewirausahaan

2. Mindset berwirausaha

3. lde usaha

4. Bisnis plan

5. Produksi barang/jasa

6. Pemasaran barang/jasa

7. Laporan keuangan sederhana

8. Evaluasi usaha

Materi kewirausahaan yang diajarkan harus sesuai dengan
pengetahuan, pengetahuan yang didapat dari teori kewirausahaan yang
diajarkan oleh dosen kepada mahasiswa. Pengetahuan yang telah di
peroses akan menghasilkan penguasaan materi yang dapat diwujudkan

dalam bentuk nilai atau angka dan perubahan sikap serta tingkah laku.

. Perspektif teori kewirausahaan dalam islam

Kewirausahaan merupakan semangat, perilaku, dan kemampuan
untuk memberikan peluang tanggapan yang positif tentang peluang
memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan pelayanan yang lebih baik
pada pelanggan atau masyarakat dengan selalu berusaha mencari dan
menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan menerapkan cara kerja

yang lebih efisien, melalui keberanian mengambil resiko, kreatifitas, dan
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inovasi, serta kemampuan manajemen.** Berikut penjelasan hadist
mengenai berwirausaha. Hadis Riwayat Baihaqgi tentang kreativ dan

inovatif.

el Lot ) i 4 20 JLim b 0505 06 B 4l G Al e bl i (o e (2

(headl 4 sal) o il

‘Dari Ashim Ibn ‘Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, la berkata
bahwa Rasulullah Saw. Bersabda: ‘Sesungguhnya Allah menyukai
orang mukmin yang berkarya. '{H. R. Al-Baihagji).*

Sejak zaman Rasulullah SAW umat islam telah menggeluti
berbagai jenis usaha dan berhasil. Banyak di antara para sahabat yang
menjadi pengusaha besar dan mengembangkan jaringan bisnisnya, bahkan
hingga melewati batas teritorial Makkah ataupun Madinah. Dengan
berlandaskan ekonomi Syariah dan nilai-nilai ke islaman, mereka
membangun kehidupan bisnisnya, tak terkecuali dalam hal transaksi dan
hubungan perdagangan. Pengelolaan perusahaan berpedoman pada nilai-
nilai ke islaman sangat diperlukan. Terdapat dua alasan mengapa
kewirausahaan perlu dikembangkan di Indonesia, dengan penduduk
mayoritas muslim. pertama, kenyataan dari sejumlah angkatan kerja yang
ada, sedikit yang tertampung dalam lapangan kerja, sehingga pembukaan
lapangan kerja baru menjadi suatu keharusan dalam pemerdayaan
masyarakat Indonesia. Kedua, Nabi Muhammad SAW yang merupakan
teladan bagi umat Islam, komunitas terbanyak negeri ini adalah seorang

pedagang yang kredibilitas dan integritas pribadinya sebagai pedagang

32 Tarmudji Taris, Prinsip-Prinsip Wirausaha (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2000).him 19
33
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mendapat pengakuan, bukan hanya dari kaum muslimin, tetapi juga orang

yahudi dan nasrani.

Kewirausahaan dalam pandangan islam merupakan aspek
kehidupan yang dikelompokan kedalam masalah muamalah, yaitu masalah
yang berkenan dengan hubungan yang bersifat horizontal antar manusia
dan tetap akan di pertanggungjawab kan kelak di akhirat. Dalam Qs. An-

Najm (53): 39-42

(£ V)0l Gy I (e )39 a15aD) 530 (¢ +) Qs i &

ST G e W) g G 3

Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, dan
sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala

sesuatu)”. (Q.S An-Najm Ayat 39-42).%

Segala sesuatu yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an dapat
menjadi motivasi bagi setiap muslim agar mau belajar keras dalam segala
bidang kehidupan, tidak hanya pasrah kepada nasib. Sebelum nasib tib
akita dianjurkan untuk selalu berusaha terlebih dahulu dengan penuh
tawakkal kepada Allah. Intinya kita memiliki inisiatif dan motivasi dalam

meningkatkan produktivitas untuk perbaikan kehidupan.

% Shohib,M. Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya. Bogor (Syaamil qur’an, 2007)
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Kerangka Berfikir

Tabel 1.2

Peran Mata Kuliah Kewirausahaan Dalam Meningkatkan
Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

!

Fokus Penelitian:

1. Bagaimana keterampilan berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu
pengetahuan sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana penerapan mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan sosial
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Bagaimana peran mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu pengetahuan sosial
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

| l

Teori:

Teknik pengumpulan data:

Mata kuliah Kewirausaha menu 1. Observasi
Keterampilan berwirausaha 2. Wawancara
Mata kuliah kewirausahaan dalam prodi 3. Dokumentasi

pendidikan ilmu pengetahuan sosial
Matakuliah kewirausahaan dalam persepektif l
islam

l Prosedur penelitian:
1. Tahap persiapan

Analisis Data: 2. Tahap pelaksanaan

3. Tah lesai
1. Reduksi data ahap penyelesalan

2. Penyajian data

3. Penarikan kesimpulan

\ Qasil Peneli@




BAB Il
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan jenis peenelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan berbagai cara melibatkan berbagai
metode yang ada. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian.® Tujuan dari penelitian kualitatif
yakni untuk memahami fenomena-fenomena sosial yang diperoleh dari
informan melalui kegiatan wawancara dan observasi, sehingga
mendapatkan data, pendapat, dan persepsinya.*®
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan
berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa
angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkapkan situasi sosial

tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh

* lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset,

2016).

% nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2019).
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kata-kata berdasarkan Teknik pengumpulan analisis data yang diperoleh
dari situasi yang alamiah.*’
B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
berlokasikan di program studi Pendidikan IPS UIN Malang Jalan
Gajayana 50 Malang.

Alasan penulis memilih lokasi tersebut sebagai objek penelitian
adalah karena program studi Pendidikan IPS UIN Malang sebagai suatu
lembaga Pendidikan perguruan tinggi yang mengampu mata kuliah
kewirausahaan oleh karena itu program studi tersebut sudah
mempersiapkan dan membina mahasiswanya agar dapat melahirkan
lulusan sebagai calon wirausaha yang berkualitas dan mampu bersaing
dalam kewiraushaan.

C. Kehadiran penelitian

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peniliti merupakan hal yang
sangat utama, karena peneliti merupakan instrument pertama dalam
pengambilan data yang akan diteliti di lapangan. Hal ini peneliti
diharapakan bisa menyesuaikan diri dengan narasumber sehingga dari itu
dapat terciptanya suatu kepercayaan dan saling membantu anatara peneliti
dengan narasumber. Pengupayaan untuk mendapatkan data yang akurat,
lengkap, dan terpercaya sesuai dengan fokus penelitian yang sudah ada.
Peneliti juga berperan sebagai penganalisis terhadap situasi yang ada dan

permasalahan di lapangan.

*” Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.



37

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan,
karena peneliti sendiri merupakan alat (instrument) pengumpulan data
yang utama. Sehingga kehadiran peneliti dalam peneliti mutlak di perlukan
dalam menguraikan data. Karena dengan terjun langsung ke lapangan
maka peneliti dapat melihat secara langsung fenomena di tempat yang
akan di teliti. Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana,
pengumpulan data, penganalisis, penafsir data, dan padda akhirnya
menajadi pelopor hasil penelitiannya sendiri.

Subjek penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
tidak dikenal dengan populasi dan sampel seperti dalam penlitian
kuantitatif karena penelitian berangkat dari kasus keberadaan individu atau
kelompok dalam situasi sosial tertentu dan hasilnya hanya berlaku pada
situasi sosial tersebut. Subjek pada penelitian ini adalah dosen mata kuliah
kewirausahaan yang mana beliau adalah pengampu mata kuliah mata
kuliah kewirausahaan, penyusun RPS, dan mengetahui kondisi di
lapangan. Mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan sosial UIN Malang
yang mana beliau telah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan dan
mengetahui manfaat dari mata kuliah kewirausahaan.

Data dan sumber data

Sumber informasi yang peneliti ketahui berasal dari penelitian
yang didapat. Informasi yang di peroleh dari penelitian telah diolah untuk
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pembaca. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini diungkapkan dengan cara demikian:
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1. Data primer
Data primer penelitian diperoleh melalui wawancara dengan: (1)
Dosen pengampu matakuliah kewirausahaan berjumlah 2 orang,
(2) Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah kewirausahaan
berjumlah 9 orang terdiri atas ketua kelas, sekertaris, dan
bendahara pada kelas ABC, (3) Kaprodi dan Sekprodi. Dengan
demikian jumlah informan berjumlah 14 orang. Disamping itu data
primer diperoleh dari observasi, dan dokumentasi yang terkait
dengan focus penelitian.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang telah telah dikumpulkan untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, artikel, jurnal
serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan.®®
F.  Instrumen Penelitian
Instrument merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan
penelitian, yang dibutuhkan dalam mendukung ketepatan rancangan
penelitian. Instrument sebagai pengukur variabel penelitian memegang
peranan penting dalam usaha memperoleh informasi yang akurat dan terpercaya.

Bahkan validitas hasil penelitian sebagai besar sangat tergantung pada kualitas

instrument pengumpulan datanya. Oleh karena itu, peneliti sebaiknya memahami

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabet, 2009).HIm 137
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tentang konsep instrument dan proses yang dibutuhkan dalam melaksanakan
instrument tersebut.*®

Menurut Azwar (1999), Bentuk-bentuk penelitian instrument pengumpulan
data dalam penelitian sosial dan psikologi antara lain adalah wawancara
(interview), angket atau questioner, tes, skala-skala psikologis, dan sebagainya.
Apapun bentuk instrumen pengumpulan data yang digunakan, masalah ketetapan
tujuan dan penggunaan instrumen (validitas) dan keterpercayaan hasil ukurnya
(reliabilitas) merupakan dua karakter yang tidak dapat ditawar-tawar, disamping
tuntutan akan adanya objektifitas, efisiensi, dan ekonomis.

Instrument memegang peran penting dalam penelitian kualitatif karena
kualitas data yang digunakan dalam penelitian ditentukan oleh kualitas
instrument yang digunakan. Untuk mendapatkan data tentang mata kuliah
kewirausahaa, keterampilan berwirausaha, maka dilakukan pengembangan
instrument yang selanjutnya dirangkai dalam sebuah wawancara yang berisi
tentang beberapa pertanyaan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan sesuai
dengan teknik penelitian kualitatif yang diungkapkan oleh sugiyono yaitu
melalui pengamatan langsung, tanya jawab, dan dokumentasi.*

1. Observasi

Pada penelitian ini, peneliti berpartisipasi langsung dalam kegiatan
penanaman jiwa kewirausahaan. Adapun hal yang di amati
meliputi: bagaimana dosen membuat Rencana Pembelajaran

Semester (RPS) apakah sudah sesuai atau belum, bagaimana

** Tritjhahjo Danny Soesilo, Ragam Dan Prosedur Penelitian Tindakan (Salatiga: Satya Wacana
University Press, 2019).HIm 57
“ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D.HIm.224
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mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan
memahami mata kuliah kewirausahaan, dan bagaimana dampak
yang dihasilkan dari mata kuliah kewirausahan.
2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara
mendalam dan terbuka, yakni dengan responden dan key informan
untuk memperoleh informasi yang mendalam dan terperinci sesuai
dengan fokus penelitian. Wawancara dengan Kaprodi P.IPS, dosen
pengampu mata kuliah kewirausahaan, mahasiswa alumni PIPS
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pentingnya mata
kuliah kewirausahaan di dalam Prodi P.IPS. Sedangkan untuk
mengetahui dampak dari mata kuliah kewirausahaan tersebut
diperoleh melalui wawancara mahasiswa P.IPS dan alumni P.IPS.
Dengan wawancara terbuka peneliti dapat memberikan pertanyaan
yang lebih banyak karena data dapat berkembang sesuai dengan
data di lapangan terkait mata kuliah kewirausahaan dan
keterampilan berwirausaha mahasiswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi sebagai pelengkap data penelitian yang
dilakukan  melalui  pengumpulan data seperti  Rencana
Pembelajaran Semester, Silabus, foto kegiatan pengajaran dikelas.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian keabsahan data digunakan untuk meyakinkan

audiens terkait data yang diperoleh peneliti sehingga data tersebut dapat
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dipercaya dan dipertanggungjawabkan keaslian dan kebenarannya. Oleh
karena itu peneliti harus berhati-hati dalam memasukkan hasil penelitian
yang telah dilakukan. Dalam penginputan data ini peneliti sudah melalui

uji keabsahan data berupa adanya:

Gambar 3.1 Uji keabsahaan data kualitatif

Dalam melakukan pengecekan keabsahan data terkait penelitian
mengenai “Peran Mata Kuliah Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan
Keterampilan ~ Berwirausaha  Mahasiswa  Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang” maka peneliti menggunakan langkah-langkah atau beberapa
teknik keabsahan data yang meliputi:

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber merupakan membandingkan hasil informasi

yang diperoleh melalui wawancara dengan sumber lainnya.
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Misalnya wawancara dengan alumni Pendidikan ilmu pengetahuan
sosial dan dosen mata kuliah kewirausahaan. Untuk mendapatkan
hasil data yang valid.**

Triangulasi teknik

Trianggulasi teknik merupakan pengujian data yang dilaksanakan
dengan memanfaatkan perbedaan metode untuk keperluan
pengecekan Kembali (rechek) tingkat kepercayaan sebuah data.
Bentuk kegiatannya vyaitu pengecekan terhadap hasil yang
diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan data seperti hasil
wawancara dengan dokumentasi yang ada, hasil observasi dengan
pernyataan yang disampaikan alumni mahasiswa PIPS, ketua prodi

PIPS, dan sebagainya.

l. Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model intraktif dari

Miles, Huberman dan Saldana untuk menganalisis data dari hasil

penelitian. Di dalam analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang

terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data

reduction, data display, dan conculusion drawing/verification. Adapun

model intraktif dalam analisis data yang dimaksud sebagai berikut:

a.

Data collection (pengumpulan data)
Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan dan
memastikan informasi pada variabelof inters (subjek yang akan

dilakukan uji coba), dengan cara sistematis, yang memungkinkan

*! Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,

2014).HIm 219
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dapat menjawab pertanyaan dari uji coba yang dilakukan, uji
hipotesis dan mengevaluasi hasil.

Data condensation (kondensasi data)

Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, membuat abstraksi data aksi dari catatan
lapangan, interview, transkip, berbagi dokumen dan catatan
lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan sangat banyak, maka
dari itu sangat perlu di catat secara teliti dan rinci. Adanya
kondensasi data ini untuk merangkum, memilih hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen dan materi lainnya.

Data display (penyajian data)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari
informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Dalam
penelitian kuantitatif penyajian data bisa dilakukan dengan uraian
singkat, bagan, hubungan antar katagori flowcart dan sejenisnya.
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami  apa Yyang terjadi, merencanakan  kerja
selanjutnyaberdasarkan apa yang telah difahami (Miles dan
Huberman).

. Conclusion drawing (penarik kesimpulan)

Langkah ke empat dalam analisis data kuantitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi.

Kesimpulan awal masih bersifat sementara, masih akan berubah
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apabila tidak ditemukan data yang lebih kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti yang vaild dan
konsisten saat peneliti Kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.
J.  Prosedur Penelitian

Pada prosedur penelitian ini terdari dari tiga tahap yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Berikut

penjelasannya:

a. Tahap persiapan

Dalam tahapan ini dilakukan dengan melakukan observasi pra riset
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran yang tepat sebagai
latar penelitian sekaligus dengan permintaan surat izin pelaksanaan
tempat penelitian di Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial. Tahap ini dilakukan dengan observasi pra riset. Tujuannya
untuk menggambarkan lokasi penelitian secara umum dan
memahami  permasalahan  terkait urgensi mata kuliah
kewirausahaan dalam menumbuhkan keterampilan berwirausaha
mahasiswa Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial UIN Malang.
Dalam tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum
dari lokasi penelitian dan melakukan pengamatan mengenai

permasalahan yang akan di teliti.
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b. Tahap pelaksanaan
Pada pelaksanaannya peneliti mulai menulis semua data dari hasil
yang dilakukan saat pra penelitian. Peneliti melakukan pengamatan
pada urgensi mata kuliah dalam menumbuhkan keterampilan
berwirausaha. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan
ketua program studi Pendidikan ilmu pengetahuan sosial, dosen
mata kuliah kewirausahaan progam studi Pendidikan ilmu
pengetahuan sosial, mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan
sosial. Selanjutnya melakukan observasi dokumentasi ketika
mengamati hal-hal yang berhubungan dengan mata kuliah
kewirausahaan di program studi Pendidikan ilmu pengetahuan
sosial. Selanjutnya peneliti disini melakukan recheck terkait
dengan data dari hasil akhir yang sudah dilakukan dan
dikumpulkan, bertujuan untuk melihat dan memahami data atau
hal-hal yang belum terpecahkan dengan mengamati dokumen yang
sudah tertulis maupun tidak tertulis.
c. Tahap penyelesaian

Tahap yang terakhir yaitu melakukan penyelesaian dalam
menganalisa data yang sudah disusun. Penyusunan ini sudah
disesuaikan dengan pedoman penulisan skrispi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan demikian laporan
penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keabsahan dan

kebenarannya.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan data
1. Profil Program Studi Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial UIN
Malang
Penyelanggaraan program studi pendidikan ilmu pengetahuan
sosial didasarkan pada surat keputusan Direktur Jenderal Pembinaan
kelembagaan Agama Islam No. E/138/1999 tentang penyelenggaran
Jurusan Tarbiyah Program Studi Tadris IPS pada STAIN Malang tertanggal
18 Juni 1999, yang ditindak lanjuti oleh surat Nomor 811/D/T/2003
tertanggal 16 April 2003 prihal Rekomendasi pembukaan program-program
studi umum pada STAIN Malang oleh Direktur Jenderal Kelembagaan
Agama Islam No. DJ.11/54/2005 tentang izin penyelenggaran Program
Studi jenjang strata 1 (S-1) pada Universitas Islam Negeri (UIN) Malang
Jawa Timur tertanggal 28 Maret 2005. Prodi PIPS telah terakreditasi oleh
BAN-PT per tahun 2013 dengan rangking A. Keberadaan program ini
semakin dipercaya terlebih setelah rutin mengikuti Evaluasi Program Studi
Berbasis Evaluasi Diri (EPSBED) sejak 2008. Peringkat akreditasi terbaru
prodi PIPS memperoleh nilai A pada tahun 2018 dengan berdasarkan
keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor
3011/SK/BAN-PT/Akred/S/X1/2018. Nilai dan pringkat akreditasi berlaku
sejak 6 November 2018 sampai 06 November 2023.
Prodi pendidikan IPS telah berhasil meluluskan lebih dari 3000

mahasiswa dan terus berupaya meningkatkan kualitasnya. Peningkatan

46
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kualitas dilakukan dalam bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat melalui kolaborasi antar dosen dengan mahasiswa. Selain prodi
ini juga berusaha memperoleh kualitas secara internasional dengan
mengembangkan kelas pembelajaran yang memiliki standar Internasional
atau disebut dengan International Class Program (ICP).

Keberadaan program ini dimaksudkan untuk menunjang sumber
daya manusia yang mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan seni serta dapat memberikan jalan keluar bagi hambatan-hambatan
pembangunan. Berdasarakan kebutuhan akan pengembangan sumber daya
manusia tersebut, khususnya kebutuhan terhadap calon guru mata pelajaran
IPS disekolah/madrasah dan kebutuhan dunia usaha, maka program studi
PIPS dalam penyelenggaraan pendidikannya menghendaki enam bidang.
Pertama kompeten dalam penguasaan landasan teoritik keislaman, bahasa
asing (arab-inggris) dan ilmu pendidikan sebagai basis dan titik tolak
pengembangan pendidikan IPS pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Kedua, menguasi subtansi kajian pendidikan IPS yang meliputi
penguasaan subtansi ilmu-ilmu sosial program studi pendidikan ekonomi,
penguasaan isi dan bahan ajar pendidikan IPS serta pengembangannya.
Ketiga menguasi teori-teori pembelajaran IPS, meliputi kemampuan
mengidentifikasi  karakteristik peserta didik, menyusun rancangan
pembelajaran, memilih dan menyusun strategi pembelajaran, merencanakan
dan melaksanakan penelitian, dan mengelola serta memanfaatkan
laboraturiu. Keempat menguasi keterampilan membimbing dan

menggerakkan kegiatan sosial dan ekonomi yang bermanfaat bagi
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masyarakat, bangsa dan negara pada jalur pendidikan formal dan informal.
Kelima, menguasi pengelolaan satuan IPS yang menyangkut kemampuan
merencanakan program pendidikan IPS, kemampuan mengorganisasi
komponen satuan pendidikan ekonomi, kemampuan melakukan supervisi,
monitoring dan evaluasi program pendidikan IPS, serta kemampuan
mengembangkan inovasi-inovasi program dan bentuk penyelenggaraan
pendidikan ekonomi. Keenam, mengembangkan keperibadian dan
keprofesinalan, meliputi kemampuan bekerja mandiri dan kerjasama
melalui kemitraan penguasaan sumber-sumber baru untuk pengembangan
keahliannya, memiliki komitmen terhadap profesi dan tugas
keprofesinalan, meningkatkan diri dalam Kkinjera/profesi yang sesuai
dengan disiplin keilmuannya.
2. Visi Progam Studi Pendidikan IPS

Menjadi Program Studi terkemuka dalam penyelenggaraan Tri
Dharma perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan di bidang ilmu
pengetahuan sosial yang memiliki kedalaman spiritual, keagungan akhlak,
keluasan ilmu dan kematangan profesional, dan menjadi penggerak
kemajuan masyarakat yang siap bersaing di tingkat nasional dan

internasional pada tahun 2030.

3. Misi Program Studi Pendidikan IPS
Misi dari program studi Pendidikan ilmu pengetahuan sosial
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguaran sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pendidikan yang unggul untuk menghasilkan

tenaga pendidik (guru) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
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lingkungan  madrasah/sekolah, pondok pesantren, dan
masyarakat luar sekolah.

b. Menyelenggarakan program penelitian dan pengabdian
masyarakat untuk mengembangkan keilmuan program studi.

c. Menjalin kemitraan dengan para stakeholder di dalam dan di
luar negeri baik dalam aspek tri dharma perguruan tinggi

maupun aspek kewirausahaan.

4. Tujuan penyelenggaraan pendidikan pada Program Studi

Pendidikan IPS

a.

Terwujudnya lulusan sebagai tenaga pendidik IImu Pengetahuan
Sosial yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, personal,
sosial dan kepemimpinan.

Terwujudnya lulusan yang memiliki  kemampuan untuk
mengembangkan inovasi-inovasi pendidikan dan/atau pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial baik tingkat nasional dan internasional.
Terwujudnya lulusan yang memiliki  kompetensi  untuk
berwirausaha dengan menerapkan nilai-nilai Islam.

Terwujudnya lulusan yang kompeten untuk studi lanjut pada
perguruan tinggi unggulan baik di dalam maupun di luar negeri.
Terwujudnya hasil-hasil penelitian di bidang IImu Pengetahuan
Sosial yang dijadikan rujukan bagi pengembangan ilmu pendidikan.
Teraplikasinya hasil-hasil  penelitian dalam praktik-praktik

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di madrasah/sekolah.
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g. Terwujudnya jalinan kerjasama dengan masyarakat dalam rangka
pengembangan program pendidikan IImu Pengetahuan Sosial di
madrasah/sekolah.

h. Terwujudnya jalinan kerjasama dengan masyarakat dalam rangka
pengembangan program keagamaan, sosial, ekonomi, dan budaya
yang berkaitan dengan bidang Ilmu Pengetahuan Sosial.

5. Kurikulum dan program pembelajaran
Untuk merealisasikan visi dan misi diatas, maka program studi
pendidikan IPS memiliki beberapa program yang bersifat akademik
maupun administratif. Pada bidang akademik program studi pendidikan

IPS telah merumuskan kurikulum yang selalu selaras dengan

perkembangan dan kebutuhan zaman serta kurikulum yang kokoh

berakar dari pohon keilmuan UIN Malang yang disimbolkan dengan
sosok insan kamil yaitu Ulul Albab, yang artinya manusia yang
memiliki empat kekuatan seperti kedalam spiritual, keagungan akhlag,
keluasan ilmu, dan kematangan profesional. Selain diselarasakan
dengan visi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Prodi Pendidikan IPS
juga menyelaraskan dengan tujuan nasional pendidikan yaitu mencetak
guru yang memiliki empat kompetensi yaitu pedagogik, professional,
keperibadian, dan sosial.

Melihat kompetensi diatas yaitu kompetensi guru profesional
dan kompetensi Ulul Albab, maka Prodi Pendidikan IPS memiliki visi
yang mencetak guru Pendidikan IPS yang berkarakter Ulul Albab. Guru

Pendidikan IPS yang yang memiliki jiwa dan spirit islam serta mampu
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mengintegrasikan antara ilmu dan agama. ltulah kompetensi guru
pendidikan IPS yang dikembangkan oleh prodi. Jumlah SKS (minimum

untuk kelulusan): 150 SKS. Yang tersusun sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nama Kelompok
SKS Keterangan
Kurikulum

Kurikulum Matakuliah Ke Matakuliah  ini  diberikan

Universitasan(Universiter) 34 kepada mahasiswa seluruh
fakultas yang ada di
Universitas.

Kurikulum Matakuliah Matakuliah  ini  diberikan

Kefakultasan (Fakulter) 43 kepada mahasiswa seluruh
program studi yang ada di
fakultas.

Kurikulum Matakuliah Matakuliah  ini  diberikan

Keprodian (Prodi) 67 kepada mahasiswa hanya di
Khususkan pada program studi
saja

Kurikulum Matakuliah Matakuliah  ini  diberikan

Penunjang Prodi (Pilihan) 5 kepada mahasiswa hanya
untuk peminatan pada
matuakuliah di program studi
saja.

Jumlah 150

Sumber: (Websaite Program Studi Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial)
Keterangan: Sesuai dengan kebijakan Universitas, SKS minimum
yang harus ditempuh untuk kelulusan adalah SKS maksimal, yaitu
=150 SKS.

Fungsi dan kompetensi lulusan

Lulusan prodi pendidikan IPS Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
diharapkan berfungsi dan berkompeten seperti tampak pada table

berikut:
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Tabel 4.2

No. Fungsi Kompetensi Lulusan

1. | Sebagai pendidik mata | 1. Memiliki kompetensi akademik,
pelajaran lImu profesional, dan sosial sebagai
Pengetahuan Sosial pada guru mata pelajaran  IPS
pendidikan formal dan ditingkat SMP/MTs.

non formal pada jenjang | 2. Memiliki kompetensi  dalam
pendidikan dasar dan melakukan pembimbingan dan
menengah. pelatihan serta kreativitas sosial
dalam menggerakan kegiatan
sosial ekonomi yang bermanfaat
bagi kepentingan masyarakat

luas.

2. | Memiliki tenaga non Memiliki kompetensi dalam
kependidikan dibidang merencanakan, mengelola, dan
dunia usaha mengembangkan usaha kecil dan
(entreprenuer muslim) menengah, baik secara mandiri
yang kreativ dan maupun  secara  bersama-sama
inovatif. dengan lembaga usaha lain.

Lulusan prodi ini dapat mengisi peluang kerja dan mengisi
beberapa jabatan di intansi pemerintahan maupun swasta seperti karyawan
atau manajer. Disamping itu mereka juga dapat mengmbangkan usaha
sendiri dengan jumlah bekal pengetahuan tambahan dengan pengalaman
yang diberikan selama dibangku kuliah untuk menjadi wirausahawan yang
kreatif dan inovatif.

. Hasil Penelitian

Hasil temuan penelitian dimaksudkan untuk menyajikan data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan
informan utama yaitu Dosen kewirausahaan Pendidikan IImu Pengetahuan
Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Melakukan penelitian pada

tanggal 09 April 2023 — 27 Juni 2023 dengan beberapa tahapan



53

wawancara. Dalam pelaksanaan wawancara dengan informan terjadi bukan
hanya di satu tempat sekaligus melainkan di tempat yang sudah disepakati
bersama.

Temuan penelitian dari proses tersebut dimuat dalam beberapa
poin sesuai dengan fokus penelitian yang dijelaskan dalam bab
sebelumnya. Temuan tersebut termuat dalam poin-poin berikut:

1. Peran Mata Kuliah Kewirausahaan dalam Menumbuhkan
Keterampilan Berwirausaha

Hasil dari penelitian diperoleh data dari ketua program studi
Pendidikan IPS bahwa fungsi matakuliah kewirausahaan di program studi
Pendidikan IPS adalah matakuliah yang bukan hanya untuk menunjang
aspek Pendidikannya saja akan tetapi matakuliah ini bisa di dukung oleh
aspek keterampilannya juga. Tujuan di berikan matakuliah kewirausahaan
di program studi PIPS ini sebenarnya untuk mendukung lulusannya selain
menjadi tenaga pendidik mahasiswa bisa memulai berwirausaha. Sesuai
dengan pendukung lulusan program studi PIPS. Berdasarkan wawancara
pada tanggal 22 Juni 2023 dengan ketua program studi Pendidikan IPS
yang menyatakan bahwa:

“...diberikannya matakuliah kewirausahaan ini sebenarnya dari

kita selain mahasiswa bisa menjadi guru dari PIPS dia juga bisa

menjadi seorang wirausaha dengan adanya bekal matakuliah
kewirausahan...”*

Dengan paparan Kketua prodi tersebut bahwa matakuliah
kewirausahaan ini tidak lain bertujuan sesuai dengan pendukung lulusan

dari pendidikan ilmu pengetahuan sosial yaitu sebagai wirausaha muslim

*> Wawancara dengan Ketua Program Studi PIPS Ibu Dr. Alfiana Yuli Efianti,M.A, tanggal 23
Juni 2023, 12.00 Wib
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yang berakhlaqul karimah, berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan
professional dibidangnya serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
tugas berlandaskan etika professional. Dengan adanya pendukung lulusan
tersebut maka di program studi Pendidikan IPS muncul matakuliah
kewirausahaan. Hal tersebut juga sesuai dengan wawancara dengan dosen
pengampu mata kuliah kewirausahaan dengan peneliti bahwa mata kuliah
kewirausahaan adalah matakuliah yang menjadi pendukung lulusan
mahasiswa Pendidikan IPS dalam mengimplementasikan hasil belajar

berwirausahanya.

a. Menumbuhkan semangat berwirausaha

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu matakuliah yang
digunakan untuk mengenalkan mahasiswa pada dunia usaha. Adanya
program visi misi yang dilakukan oleh program studi meruapakan
upaya untuk mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh
mahasiswa sehingga diharpkan mahasiswa mampu berwirausha usai
lulus nanti. Hal ini sesuai dengan peran dari matakuliah
kewirausahaan. Berdasarkan wawancara pada tanggal 20 juni 2023
menurut dosen matakuliah kewirausahaan kelas A memaparkan
berupa:

“...karakter mahasiswa yang mengikuti matakuliah kewirausahaan

bisa dilihat dari segi kemampuan yang dimiliki oleh pribadi masing-
masing mahasiswa yang mengikuti mata kuliah kewirausahaan.

2

* Wawancara dengan dosen kewirausahaan Bapak Dr. M. Yunus,M.Si selaku dosen pengampu
matakuliah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 20 Juni 2023, 10.00 Wib
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Karakter mahasiswa yang terdapat pada matakuliah kewirausahaan
ini bisa dilihat dari segi kemampuan masing-masing mahasiswanya. Setiap
mahasiswa memiliki kemapuan yang beragam diantaranya mulai dari
berjualan produk secara online maupun offline. Seperti yang dikatakan
oleh bapak Dr. M. Yunus, M.Si bahwa

“... ada mahasiswa saya yang telah memiliki usaha berupa menjual

baju trip atau baju bekas yang masih layak untuk dipakai. Selain itu

ada mahasiswa yang memiliki usaha jualan krudung secara
dropship. Dan masih banyak mahasiswa yang mempraktekkan ilmu

yang dimilikinya melalui berjualan buket atau semacam hampers
yang dijual saat adanya acara wisuda di kampus...”**

Dalam mata kuliah kewirausahaan bentuk kegiatan yang diajarkan
oleh dosen berupa pemberian materi atau teori yang didalam kelas
kemudian setelah mendapatkan materi mahasiswa diperintahkan untuk
menerapkan ilmu yang telah diajarkan sesuai dengan minat dan bakat yang
dimiliki oleh mahasiswa tersebut. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan
untuk membuat bisnis atau usaha yang benar-benar disukai dan diminati
agar bisnis tersebut bukan hanya dilakukan untuk memenuhi tugas kuliah
saja akan tetapi kedepannya lululusan mahasiswa prodi PIPS selain
memiliki profesi sebagai guru juga bisa sekaligus menjadi wirausahawan.
Selain itu dibuktikan dengan adanya hasil wawancara dengan mahasiswa
Pendidikan IPS memaparkan berupa:

“...sedikit demi sedikit itu kewirausahaan itu tertanam dalam diri

ini. Selanjutnya selama mata kuliah sama dosen pengampu disuruh

analisis jadi tau bagaimana usaha yang bangkrut gitu. Sedikit demi
sedikit juga bisa mengembangkan usaha mikro yang udah aku

punya ini dengan mengevaluasinya selama satu bulan sekali. Jadi
teknik marketing yang ada itu bisa di kembangkan. Dulu sebelum

* Wawancara dengan dosen kewirausahaan Bapak Dr. M. Yunus,M.Si selaku dosen pengampu
matakuliah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 20 Juni 2023, 10.00 Wib
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adanya matakuliah kewirausahaan jualanku ini ya udah hanya

jualan gitu aja tidak bisa maju. Setalah melakukan pendidikan

kewirausahaan ini aku mengimplementasikan matakuliah
tersebut...”*

Dari paparan hasil wawancara tersebut terlihat bahwa matakuliah
kewirausahaan sangat penting untuk penunjang keberhasilan seseorang
berwirausaha. Banyak manfaat yang didapatkan setelah mengikuti
matakuliah kewirausahaan tersebut salah satunya mengimplementasikan
materi yang di dapat pada usaha yang dimiliki.

Berdasarkan pernyatan dari mahasiswa tersebut peneliti

mendapatkan dokumen pendukung. Sebagaimana dalam gambar berikut.
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Gambar. 4.1 Hasil Penjualan mahasiswa Selama Satu Bulan
Sumber diambil dari dokumen penjualan mahasiswa selama satu bulan
tanggal 28-06-2023

* Wawancara dengan Mahasiswa PIPS sdri Kusuma Indah Sari selaku Mahasiswa pengampu
mataku liah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 28 Juni 2023, 13.50 Wib
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Gambar diatas menunjukan bahwa setelah  mahasiswa
mendapatkan ~ matakuliah ~ kewirausahaan =~ mahasiswa  mampu
mengimplementasikan matakuliah sesuai dengan apa yang dia telah dapat.
Sebelumnya mahasiswa tersebut berjualan tidak sesuai dengan prosedur
berwirausaha setelah mendapatkan matakuliah tersebut mahasiswa
berjualan dengan menerapkan ilmu yang sudah di dapat saat matakuliah
kewirausahaan. Sekarang usaha mahasiswa ini sangat membuahkan hasil
berkat adanya matakuliah kewirausahaan. Hal tersebut juga Nampak pada
hasil observasi peneliti yang dilakukan pada hari Senin, 26 Juni 2023

Yang sebagaimana berikut.

“...dilakukan pada Senin, 26 Juni 2023 dilihat dari hasil observasi
penjualan usaha yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut mengalami
peningkatan karena yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut
sudah sesuai dengan matakuliah kewirausahaan...”

Selain itu didukung dengan melalui wawancara yang di lakukan
pada tanggal 13 Juli 2023 dengan Ibu Dr. Luthfiyah Fathi Pusposari,M.SE
dosen lain pengampu matakuliah kewirausahaan juga mengungkapan

terkait peran itu sebagaimana dalam wawanacara berikut:

.. .karakter yang dimiliki oleh mahasiswa dikelas saya itu beragam
mbk. Karena bisa menilai karakteristik mahasiswa ini dilihat dari
seberapa mahasiswa ini minat dalam berwirausaha atau malah
sebelum mereka mengikuti matakuliah ini ada Sebagian yang
sudah memiliki usaha. ...”*

Dari sebuah penjelasan diatas terlihat bahwa mahasiswa yang
memiliki karakter mengikuti matakuliah kewirausahaan sebenarnya dilihat

dari latar belakang mereka sebelum mengikuti matakuliah kewirausahaan.

*® Wawancara dengan dosen kewirausahaan Ibu Dr. Luthfi Fathi Pusposari selaku dosen pengampu
mataku liah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 27 Juni 2023, 13.50 Wib
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Banyak mahasiswa yang tertarik membuka usaha sendiri karena sudah
dibekali dengan ilmu yang mereka dapat.
Selain itu dibuktikan dengan adanya wawancara dengan
mahasiswa Pendidikan IPS yang memaparkan berupa:
“...manfaat dari matakuliah kewirausaan menurutku itu modal
yang diberikan setelah kuliah yang berdampak positif bagi
mahasiswa untuk tata cara berwirausaha yang baik dan benar
secara teoritis, yang terlebih dahulu penting menurutku itu terkait

bagaimana cara mengelola keuangannya kalau terkait dengan
pemasaran dll itu bukan hal yang penting...”*’

Manfaat dari mempelajari mata kuliah kewirausahaan diharapkan
mahasiswa mengerti ilmu berwirausaha dengan di ajarkannya matakuliah
kewirausahaan agar mahasiswa tertarik, mudah paham, dan praktekkan
pada kehidupan setalah mereka menumpuh mata kuliah kewirausahaan.

Hal serupa juga dibuktikan dengan adanya wawancara dengan
mahasiswa pendidikan IPS yang berupa:

“...manfaatnya itu sangat banyak dimulai dari sistem kayak kita
diajarin bagaimana berwirausaha yang baik. Jadi kita itu diajarin
bagaimana metode, langkah-langkah dengan baik. Selama ini kan
kita awam sebelumnya saya pernah berjualan tetapi saya ini jualan
yang ngawur dengan adanya matakuliah keiwrausahaan ini saya
bisa berjualan secara procedural...”.*

Berdasarkan pernyatan dari mahasiswa tersebut peneliti

mendapatkan dokumen pendukung. Sebagaimana dalam gambar berikut.

* Wawancara dengan Mahasiswa matakuliah kewirausahaan sdr. M. Syaugil Iza prodi Pendidikan
IPS, tanggal 16 Juni 2023, 16.30 Wib

* Wawancara dengan Mahasiswa pengampu matakuliah kewirausahaan sdri Nurul Azizah prodi
Pendidikan IPS, tanggal 25 Juni 2023, 18.50 Wib
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Gambar 4.2 salah satu usaha mikro yang dimiliki mahasiswa
Sumber dari mahasiswa yang memiliki usaha tersebut tanggal 25-06-2023

Gambar diatas menunjukan usaha yang telah digeluti oleh
mahasiswa yang mengikuti matakuliah kewirausahaan yang mana usaha
tersebut dibuka sebelum mengikuti matakuliah kewirausahaan. Akan tetapi
setelah mengikuti matakuliah kewirausahaan mahasiswa tersebut mengerti
bagaiamana berwirausaha yang benar sesuai dengan Langkah-langkah
yang harus dilakukan agar usaha tersebut bisa berkembang. Hal tersebut
juga nampak pada hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada hari
Kamis, 29 Juni 2023 yang sebagaimana berikut.

“...dilakukan pada hari Kamis, 29 Juni 2023 setelah melakukan

observasi ternyata mahasiswa ini sebelunya sudah memiliki usaha

akan tetapi setelah mendapatkan matakuliah kewirausahaan usaha
vang sudah dimiliki berkembang dengan cukup pesat...”
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Program studi Pendidikan Ips telah mengupayakan untuk
memfasilitasi mahasiswanya dalam mengenyam Pendidikan. Program studi
Pendidikan Ips ini juga memfasilitasi para mahasiswa untuk
mengembangkan minat dan bakat mereka dengan memberikan matakuliah
kewirausahaan. Demi terwujudnya atau segabai nilai praktik dari mata
kuliah kewirausahaan ini, namun tidak memiliki modal banyak atau bahkan
tidak punya modal. Dengan sistem kerja sama, mereka akan dilatih
bagaimana cara memproduksi suatu barang sampai bagaimana cara mereka
memasarkannya (marketing).

Dari hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa matakuliah
kewirausahaan sangat penting bagi mahasiswa yang memiliki skill
berwirausaha atau mahasiswa yang akan memulai berwirausaha. Karena
banyak sekali mahasiswa yang memiliki usaha akan tetapi mereka tidak
dapat mengembangkan usahanya karena minimnya pengetahuan terkait
kewirausahaan. Diadakannya matakuliah kewiraushaan ini menjadi
penunjang mahasiswa agar ketika berminat pada matakuliah kewirausahaan
tidak salah dalam memulai berwirausaha.

Penerapan mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan
sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Keterampilan yang diberikan oleh dosen matakuliah kewirausahaan
adalah dengan bagaimana pemasaran produk atau marketing karena
wirausaha adalah membahas mengenai bisnis baru maka diawali dengan

keterampilan marketing atau pemasaran adanya istilah price atau harga,
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promotion atau memasarkan, people atau manusia. Intinya dimana titik
konsmsi itu sehingga pemilihan harga dan strategi pemasarannya lebih
ditonjolkan pada skill marketing atau kemampuan pemasaran. Dalam hal
ini dipaparkan dalam wawancara dengan bapak Dr. M. Yunus,M.Si sebagai

dosen matakuliah kewirausahaan kelas A berupa:

“...kalau wirausaha itu berfikir sesuatu yang baru, menyiptakan
suatu hal yang baru, dan menciptakan suatu bisnis yang
menguntungkan. Itu di awali dengan analisis pasar. Kalau yang ini
biasanya marketing atau keterampilan pemasaran itu ada empat
kalau mengwalinya ada price, promotion, people, dan skill
marketing. Awal bicara produk kalau membicarakan produk itu kan
berbeda-beda jadi mereka harus memiliki produk yang baru.
Dikenalkan dengan teori produksi tetapi tidak optimum tetapi tidak
detail. Jadi keterampilannya yang lebih banyak pada marketing...”*

Dalam hasil wawancara yang di paparkan oleh bapak Dr. M.
Yunus,M.Si bahwa keterampilan berwirausaha yang diberikan kepada
mahasiswa pendidikan IPS yang terpenting adalah skill marketing atau
kemampuan pemasaran. Tetapi selain itu masih ada keterampilan yang lain
yang diberikan seperti proses produksi, proses distribusi, dan ada juga
membuat proposal bisnis. Akan tetapi pada kelas A ini sangat

menonjolkan pada skill marketingnya.

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari mahasiswa kelas A
Pendidikan IPS yang menempuh matakuliah kewirausahaan sebagai

berikut:

“...banyak sekali keterampilan wirausaha yang diberikan pada saat
matakuliah kewiraushaan tetapi yang saya ingat hanyalah pada saat
keterampilan membuat ide usaha lalu pemasarannya setelah itu juga

* Wawancara dengan dosen kewirausahaan Bapak Dr. M. Yunus,M.Si selaku dosen pengampu
mataku liah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 20 Juni 2023, 10.00 Wib
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mbak keungannya. Jadi bagaimana pencatatan keuangannya itu
sangat penting pada saat kita memiliki usaha...”™

Berdasarkan pernyatan dari mahasiswa tersebut peneliti

mendapatkan dokumen pendukung.

07.52 & e Ml 100% @

&« jussehatii :

12 21 35
Postingan Pengikut Mengikuti

o

jus sehat murah @ % ¢,
Jus sehat buah dan sayur
di racik @lisaoktaaaaaa

*’ Dilkuti oleh siskafitriani424 dan nabilatulakm

Gambar 4.3 Produk penjualan Mahasiswa

Sumber instagram bisnis milik mahasiswa tanggal 27-06-2023

*® Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan sdri. Wilda Ismiyatus selaku Mahasiswa
pengampu matakuliah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 10 Juni 2023, 15.00 Wib
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Pada saat observasi diatas dapat dilihat bahwa keterampilan
berwirausaha mahasiswa skill keterampilan sangat berpengaruh salah
satunya keterampilan pemasaran atau marketing. Keterampilan ini sangat
penting ketika mahasiswa berwirausaha. Keterampilan yang diberikan
sangat penting dan sangat berpengaruh untuk kemajuan membuat usaha.
Hal tersebut juga Nampak pada hasil observasi peneliti yang dilakukan
pada hari Selasa 27 Juni 2023 Yang sebagaimana berikut.

“...observasi pada hari Selasa 27 Juni 2023 melihat berapa

keterampilan yang dapat dilihat diimplementasikan dengan benar.

Karena ketika keterampilan sangat penting untuk memulai

berwirausha...”

Selain itu pemaparan dari dosen kelas B matakuliah kewirausahaan

berupa:

“...keterampilan yang saya berikan pada mahasiswa saya dikelas itu
berupa membuat ide usaha, keterampilan marketing, keterampilan
membuat usaha. Karena ketika berwirausaha hal tersebut yang
harus ditekan kan ketika berwirausaha. ..”*

Pemaparan dari dosen. Selain itu dibuktikan dengan adanya

wawancara dengan mahasiswa Pendidikan IPS memaparkan berupa:

“...sebenarnya saya agak lupa untuk tepatnya berapa, tetapi saya
mengingat beberapa poin penting yang saya ingat yang pertama
memunculkan ide bagaimana produk kita beda dengan yang lain,
yang kedua packaging gimana produk kita enak dilihat tidak
menurunkan kualitas, ketiga yaitu tahap marketing bagaimana cara
kita memasarkan, yang empat auconting atau bagaiamana Kkita

> Wawancara dengan dosen kewirausahaan Ibu Dr. Luthfi Fathi Pusposari selaku dosen pengampu
mataku liah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 27 Juni 2023, 13.50 Wib
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mengelola keuangannya. Menurut saya itu poin-poin Yyang
pentingnya...”

Hasil wawancara tersebut juga nampak pada dokumen yang peneliti

dapatkan sebagai berikut:

Gambar 4.4 Produk usaha mahasiswa Pendidikan IPS

Sumber dari foto kegiatan pada saat proses pengemasan tanggal 07-06-
2023

Selain itu juga didukung dengan adanya jensi keterampilan
membuat bisnis plan yang mana nampak pada dokumen yang peneliti

dapatkan.

52 Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan sdr. M. Syofiullah Fuadi selaku Mahasiswa
pengampu matakuliah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 07 Juni 2023, 19.00 Wib
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Kelompok 7: Arang Briket Sijjil cesscse
by Zofoe

CHANEL REVENUE STREAMS

COST STRUCTURE

CUSTOMER
SEGMENTS ‘ VUE PROPOS

Gambar 4.5 Bisnis Plan

Sumber dari dokumen mahasiswa Pendidikan IPS pada tanggal 25-06-
2023

Selain itu ada juga jenis kegiatan keterampilan yang digunakan
mahasiswa untuk menunjang suksesnya berwirausaha, dalam hal ini

menggunakan keterampilan yang sudah di berikan.

Dokumen di atas merupakan kegiatan mahasiswa untuk menunjang
sukses berwirausaha yaitu salah satunya keterampilan membuat bisnis plan
dan packaging. Pada tanggal 07 juni 2023 peneliti juga berkesempatan
untuk melakukan observasi pada saat kegiatan tersebut. Sebagaimana

dalam pengamatan berikut ini:

“..pada tanggal 07 juni 2023 peneliti selesai melakukan
wawancara dengan salah satu informan. Pada saat itu informan
menawarkan untuk melihat bagaimana proses pengemasan yang
mana hal tersebut adalah salah satu jenis keterampilan yang
diberikan kepada mahasiswa Pendidikan IPS...”
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Keterampilan yang sudah diberikan saat matakuliah kewirausahaan
itu sangat banyak diantaranya mahasiswa yang pertama disurah
memunculkan ide yang akan di buat untuk memulai wirausahanya,
selanjutnya mahasiswa belajar bagaimana mengemas produk dengan
sebaik mungkin agar membuat konsumen tertarik, hal yang tidak kalah
penting saat pembelajaran matakuliah kewirausahaan juga berupa
marketing atau pemasaran, dan yang paling penting itu saat berwirausaha
itu bagaiamana keuangannya. Pada saat matakuliah kewirausahaan

diajarkan bagaimana mengelola keuangannya.

Kegiatan yang dilakukan pada saat matakuliah pendidikan
kewirausahaan melalui beberapa kegiatan yaitu kegiatan yang dilakukan
secara teoritis dan langsung praktek lapangan agar mahasiswa paham betul
bagaimana penerapan yang dilakukan pada saat matakuliah kewirausahaan
ini berlangsung. Karena pada dasarnya matakuliah ini ketika diampu
hanya 3 sks itu sangat kurang.

Berdasarkan wawancara kepada dosen mata kuliah kewirausahaan
prodi Pendidikan IPS pada tanggal 20 Juni 2023 bahwa:

“...penerapan matakuliah kewirausahaan ini dilaksanakan secara

dua tahap. Tahap pertama secara teoritis dan yang kedua secara

studi lapangan. Dulu oada saat sebelum Covid-19 saya berani
membukakan bazar untuk mahasiswa saya. Pada saat Covid-19
kemarin hanya saya menyuruh untuk berjualan secara online saja.

Menurut saya matakuliah ini hanya 3 SKS saja itu masih
kurang...”

> Wawancara dengan dosen kewirausahaan Bapak Yunus selaku dosen pengampu mataku liah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 20 Juni 2023, 10.00 Wib
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Dalam penerapan yang dilakukan pada saaat matakuliah
kewirausaahaan menggunakan dua tahapan yang pertama secara teoritis
atau belajar di kelas dan yang kedua belajar secara praktek dilapangan.
Selain itu dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan juga memfasilitasi

berupa bazar untuk mengimplementasikan mata kuliah kewirausahaan

secara nyata.
Gambar 4.6 Foto mahasiswa saat melakukan studi lapangan
Sumber dari mahasiswa Pendidikan IPS pada tanggal 26-06-2023
Salah satu kegiatan studi lapangan yang mana Kkegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses seseorang menjadi
pengusaha yang sukses dan bisa mengembangkan bisnis yang tepat. Selain
itu tujuan di lakukannya studi lapangan ini agar mahasiswa Kketika
berwirausaha mengerti bagaimana berwirausaha yang benar.
Hal ini juga disusul dengan wawancara yang melibatkan dosen

matakuliah kewirausahaan kelas B dipaparkan berupa:
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“...kalau dikelas saya penerapannya itu berupa yang pertama
sosialisasi terkait RPS. Setelah itu melakukan pre tes untuk
menunjang seberapa mahasiswa minat dalam berwirausaha,
selanjutnya pelaksanaan matakuliah tersebut. Diakhir biasanya
saya mengadakan tes portofolio untuk melihat mahasiswa ini sudah
tertarik atau belum untuk berwirausaha ...”>*

Hal serupa juga di paparkan oleh mahasiswa kelas B memberikan

penjelasan dari hasil wawancara berupa:

“...lya pernah. Kegiatan kelompoknya praktek bikin produk,
kemudian praktek memasarkan, kemudian praktek bikin laporan
(laporan keuangan, laporan ini itu, laporan keuangan). Untuk
tahapannya kelompok itu dibentuk untuk mahasiswa praktek
berwirausaha nah sebelumya itu akan dikelompokan kemudian
sekarang bikin ide, bikin produk. Nah dilanjut ketahap kaya bikin
logonya, kemudian tahap pengemasan nah setalah semua redy
produk nya itu masuk pada tahap pemasaran bagaimana marketnya
kemudian setalah itu masuk kebagian keuangan. Jadi sebenarnya
tujuan dari dibentuknya kelompok vyaitu tadi untuk belajar
berwirausaha...”

Ketika matakuliah kewirausahaan mahasiswa sangatlah antusias
dalam mengikuti matakuliah kewirausahaan. Karena banyak dari mereka
ingin menjadi wirausahawaan selain itu mahasiswa Pendidikan IPS ini
juga banyak sekali yang mempunya skiil berwirausaha. Karena dari
mereka sebelum mengampu matakuliah kewirausahaan banyak dari
mereka yang sudah memiliki usaha masing-masing.

Jika dilihat dari pemaparan hasil wawancara dengan mahasiswa
diatas dapat dipahami bahwa tujuan dari kegiatan kelompok agar

mahasisiwa agar mudah memahami ilmu berwirausaha yang diajarkan dan

langsung dipraktekan. Kegiatan tersebut juga nampak dalam hasil

5 Wawancara dengan dosen kewirausahaan Ibu Dr. Luthfi Fathi Pusposari selaku dosen pengampu
mataku liah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 27 Juni 2023, 13.50 Wib

% Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan sdr. M. Syofiullah Fuadi selaku Mahasiswa
pengampu matakuliah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 07 Juni 2023, 19.00 Wib
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observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 07 juni 2023 sebagai

berikut:

Gambar 4.7 kegiatan pretes mahasiswa Pendidikan IPS

Sumber dari kelas pembelajaran matakuliah kewirausahaan

Dokumen diatas nampak penerapan berupa pretes yang dilakukan
ketika setelah mendapatkan matakuliah kewirausahaan. Pretes adalah salah
satu penerapan yang dilakukan ketika sebelum dan sesudah melakukan
matakuliah kewirausahaan. Tujuan dilakukannya pretes tersebut untuk

melihat seberapa tertarik mahasiswa mengikuti matakuliah kewirausahaan.

3. Bagaiamana dampak keterampilan matakuliah  Pendidikan
kewirausahaan mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan sosial UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mata kuliah Pendidikan kewirausahaan memberikan pengetahuan
dasar tentang berwirausaha serta untuk menumbuhkan minat wirausaha

dengan meningkatkan kompetensi mahasiswa, salah satu upaya yang dapat
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dilakukan adalah dengan memberi pembekalan keterampilan
kewirausahaan. Penyelenggaraan Pendidikan kewirausahaan di perguruan
tinggi menjadi penting dalam meningkatkan kompetensi lulusan dan
kompetensi pendukung lainnya agar dapat memenuhi tuntutan dunia kerja.

Metode pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi yang
menerapkan pengalaman Kkegiatan-kegiatan praktis merupakan metode
pembelajaran yang lebih baik yang dapat melibatkan mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif, berperan penting untuk pengembangan minat
wirausaha mahasiswa serta berpotensi mendorong mahasiswa membangun
bisnisnya.

Pengaruh dari perkuliahan Pendidikan kewirausahaan ini tentu
berharap mahasiswa bisa dapat mengelola suatu usaha sendiri disaat masih
kuliah maupun sesudah lulus. Dengan adanya peran Pendidikan
kewirausahaan ini dapat menumbuhkan minat untuk berwirausaha dan bisa
berguna di kemudian hari terkait hal itu peneliti menanyakan pengaruh
adanya perkuliahan Pendidikan kewirausahaan kepada mahasiswa yang
sudah mendapatkan mata kuliah Pendidikan kewirausahaan yang akan
paparkan oleh wilda sebagai berikut:

“saya memperoleh beberapa manfaat yang tidak saya bayangkan

sebelumnya. Diantaranya dapat memunculkan daya kreatif dalam

mencari uang. Jadi saya melatih diri agar mencari uang sendiri
dengan membuat satu produk atau menjulkan produk orang lain

(reseller). Yang terpenting prinsip saya adalah dapat memikirkan
bagaimana caranya mendapatkan uang™>

*® Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan wilda Fuadi selaku Mahasiswa pengampu
matakuliah kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 25 Juni 2023, 19.00 Wib
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Wawancara kedua dilakukan oleh Rifgi mahasiswa yang telah
mendapatkan mata kuliah Pendidikan ilmu pengetahuan sosial dengan
pertanyaan yang sama:

“tentunya menambah wawasan mahasiswa terhadap dunia

kewirausahaan serta nantinya kita bisa menjadi wirausahawan

muda yang Tangguh, sehingga kita dapat ikut berkontribusi dalam
meningkatkan perekonomian negara Indonesia™’

Wawancara ketiga dilakukan oleh Azizah mahasiswa yang telah
mengikuti matakuliah Pendidikan kewirausahaan dengan pertanyaan yang
sama:

“ya intinya kalua menurut saya itu, ilmu berwirausaha dikalangan

mahasiswa khusisnya untuk tidak malu untuk jualan™®

Berdasarkan paparan diatas dapat dijelaskan bahwa dampak
perkuliahan dari adanya Pendidikan kewirausahaan yang pertama
memperoleh manfaat seperti memunculkan daya kreatif untuk bisa
membuat produk sendiri dan berprinsip cara untuk mendapatkan uang,
yang kedua mendaptakan wawasan terhadap dunia kewirausahaan untuk
menjadi wirausaha muda yang Tangguh dapat berkontribusi terhadap
perekonomian negara, yang ketiga mendapatkan ilmu untuk tidak malu
jualan.

Peneliti juga menanyakan terkait apakah mahasiswa tersebut

berminat untuk berwirausaha berikut ulasan dari mahasiswa yang telah

>’ Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan Rifki Mahasiswa pengampu matakuliah

kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 25 Juni 2023, 19.00 Wib
*® Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan Azizah selaku Mahasiswa pengampu matakuliah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 26 Juni 2023, 19.00 Wib
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mendapatkan matakuliah Pendidikan kewirausahaan pemaparan pertama
dari wilda:

“sangat berminat sekali, karena itu cara cepat untuk cari uang,

tanpa tekanan atasan”>®

Wawancara kedua dilakukan oleh rifgi mahasiswa yang telah
mendapatkan matakuliah Pendidikan kewirausahaan dengan pertanyaan
yang sama:

“pasti berminat karena berwirausaha merupakan hal yang menarik

untuk dipelag'ari dan diterapkan, dan saya terlahir dari keluarga

wirausaha.”®

Wawancara ketiga dilakukan oleh Azizah mahasiswa yang telah
mendapatkan matakuliah Pendidikan kewirausahaan dengan pertanyaan
yang sama:

“lya is jelas dari kecil suka jualan aku is sampai sekarang jadi ya

keterusan sampai sekarang. Menurutku berwirausaha ki

menyenangkan juga selain waktu jam kerja yang bisa diatur sendiri

juga dapet temen-temen lewat pembelinya kita selalu ngasah otak

untuk cari ide atau peluang yang dibutuhkan sama pasar e kita st

Dengan adanya minat mahasiswa Yyang ingin berwirausaha
menandakan bahwa pembelajaran Pendidikan kewirausahaan memang
sangat berperan dilihat dari wawancara pertama sampai wawancara ketiga

mahasiswa sangat berkeinan dalam hal berwirausaha. Peneliti juga tidak

lupa menanyakan apakah mereka sekarang sedang berwirausaha:

> Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan Wilda selaku Mahasiswa pengampu matakuliah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 25 Juni 2023, 19.00 Wib
*Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan Rifki selaku Mahasiswa pengampu matakuliah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 25 Juni 2023, 19.00 Wib
®! Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan Azizah selaku Mahasiswa pengampu matakuliah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 26 Juni 2023, 13.00 Wib
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“sekarang aku lagi jalanin wusaha kedai minuman gitu

alhamdulillah”®

Wawancara kedua dilakukan oleh rifqi mahasiswa Pendidikan ips
dengan pertanyaan yang sama:

“ada sekarang alhamdulillah ada toko sembako”®

Berebeda jawaban wawancara yang ketiga dengan pertanyaan sama
yang dilakukan oleh Syauqi:

“Ada pasti pandangan untuk memulai usaha karena kan waktu

lulus pengahsilan belum mencukupi itu kepikiran buat usaha itu

tapi karena problem tadi itu agak tersendat untuk memulai karena

jarang waktu jam terbang praktek mungkin masih kurang disaat

waktu kuliah itu saja jadi kan kaya kurang keasah keberaniannya

dan Ketika kita memulai usaha kan harus memiliki modal

sedangkan aku sekarang belum ada modalnya”64

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan
beberapa mahasiswa pendidikan ips, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
mahasiswa setelah adanya pembelajaran pendidikan kewirausahaan

berminat dalam berwirausaha hal itu dibuktikan setelah mereka lulus juga

sudah wirausaha meskipun ada juga masih ada yang belum dilaksanakan.

®2 Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan wilda selaku Mahasiswa pengampu matakuliah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 26 Juni 2023, 11.45 Wib

® Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan Rifqi selaku Mahasiswa pengampu matakuliah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 26 Juni 2023, 19.00 Wib
* Wawancara dengan mahsiswa kewirausahaan Syauqi selaku Mahasiswa pengampu matakuliah
kewirausahaan prodi Pendidikan IPS, tanggal 23 Juni 2023, 13.00 Wib



BAB V

PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dan disajikan oleh peneliti dalam bab sebelumnya
akan dibahas sesuai dengan fokus penelitian. Pembahasan dalam bab ini
dirdasarkan data yang diperoleh selama penelitian.

A. Peran mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan keterampilan
berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu pengetahuan sosial UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mata kuliah Kewirausahaan adalah mata kuliah wajib yang disediakan
oleh program studi Pendidikan IPS Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya perguruan tinggi
untuk menghasilkan sarjana sebagai pencipta lapangan kerja. Pembelajaran
kewirausahaan dirancang untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari
kewirausahaan yang diperoleh melalui teori seperti pengetahuan dan sikap
tentang berwirausha. Pembelajaran kewirausahaan dianggap sangat penting
karena merupakan bekal yang dasar dari mahasiswa untuk terjun dalam dunia
wirausaha.

Terkait peran mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu pengetahuan sosial
berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kewirausahaan merupakan
proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) dan membuat sesuatu yang
berbeda dari yang telah ada (inovasi), tujuannya adalah terciptanya

kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi masyarakat. Penciptaan sesuatu

74
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yang baru tidak harus benar-benar murni dari hasil pemikiran yang baru pula,
melainkan dapat diciptakan dari sesuatu yang sudah ada kemudian dibuat
menjadi sesuatu yang berbeda dan bernilai. Sehingga hasil penciptaan
tersebut dapat menjadi nilai tambah bagi masyarakat, yaitu menambah
penghasilan, keterampilan, dan karya serta dapat mensejahterakan individu
dari masyarakat.

Nilai tambah yang diperoleh dan kesejahteraan yang telah tercapai
tersebut dapat terus mendorong masyarakat untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda. Seperti yang di jelaskan oleh Zimerer bahwa
“kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoalaan dan menemukan peluang untuk memperbaiki
kehidupan (usaha)”.®® Berdasarkan pendapat tersebut, maka disimpulkan
bahwa kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda melalui berfikir kreatif dan bertindak inovatif untuk
menciptakan peluang.

Mata kuliah kewirausahaan dalam program studi Pendidikan IPS di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang disampaikan pada perkuliahan dikelas
dalam satu semester dengan bobot tiga sks (3 X 50 menit). Pembelajaran
matakuliah kewirausahaan memuat beberapa materi yaitu Konsep dasar
Pendidikan Kewirausahaan, Mindset berwirausaha, Ide Usaha, Bisnis Plan,
Produksi Barang/Jasa, Pemasaran Barang/Jasa, Laporan keuangan sederhana,
dan Evaluasi Usaha. Selain itu peran mata kuliah kewirausahaan pada

program studi Pendidikan IPS memiliki manfaat diantaranya adalah sebagai

® Zimmerer Thomas W, “Pengantar Kewirausahaan Dan Manajemen Bisnis Kecil.”
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bekal ketika nanti sudah lulus dari progam studi Pendidikan IPS selain
menjadi sesorang guru harapannya setelah lulus bisa menjadi seorang
wirausaha dengan bekal matakuliah kewirausahaan tersebut.

Konsep dasar mata kuliah kewirausahaan ini merupakan sikap mental
dan jiwa yang selalu aktif dalam usaha untuk memajukan karya buktinya
dalam rangka upaya meningkatkan pendapatan di dalam kegiatan usahanya.
Selain itu kewiraushaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang
dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses.
Sedangkan menurut Peggy A. Lambing dalam buku entrepreneurship,
kewirausahaan adalah suatu usaha yang kreatif yang membangun suatu viue
dari yang belum ada menjadi ada dan bisa dinikmati oleh orang banyak.

Ide usaha menjadi sebuah gagasan baru untuk menciptakan barang
atau jasa yang berpotensi menjadi sumber pemasukan finansial. Adanya ide
usaha sebenarnya untuk menentukan tujuan bisnis yang akan dibangun.
Ketika seseorang akan membuka bisnis maka langkah awal memiliki ide
bisnis terlebih dahulu. Kemudian ide usaha tersebut bisa dikonversikan
menjadi peluang usaha.

Bisnis plan pada matakuliah kewirausahaan sangat penting karena
bisnis plan ini adalah suatu dokumen tertulis, dibuat untuk memproyeksikan
keseluruhan informasi mengenai bisnis yang dijalankan. Jenis bisnis plan
yang digunakan pada matakuliah kewirausahaan di Pendidikan IPS adalah
jenis canvas. Bisnis plan model canvas memiliki tiga kelebihan yang pertama

fokus maksutnya yaitu dapat menyampaikan poin-poin penting. Yang kedua
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fleksibel yaitu dapat diubah-ubah dengan mudah. Dan yang ketiga transparan
yaitu modelnya lebih mudah ditangkap dan dipahami.

Produksi barang/jasa juga sangat penting dan diperlukan karena
kegiatan tersebut menambah daya guna suatu benda dengan mengubah sifat
dan bentuknya. Tujuan adanya produksi barang/jasa sebenarnya untuk
memperoleh laba yang maksimal. Sehingga perlu merencanakan dan
menghitung dengan cermat kualitas hasil produksi.

Pemasaran barang/jasa sangat di butuhkan pada saat membuka bisnis.
Maka dalam hal tersebut pemasaran masuk dalam materi yang di ajarkan pada
mata kuliah kewiraushaaan. Lukmandaru menyatakan bahwa pemasaran
adalah suatu proses sosial yang didalamnya terdapat individu dan kelompok
yang mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang
bernilai.®®

Laporan keuangan sederhana sangat dibutuhkan ketika berwirausaha.
Pencatatan berupa pengeluaran dan pemasukan sekecil apapun harus ada
laporannya. Pada program studi Pendidikan IPS ini ketika mata kuliah
kewirausahaan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi SiApik. Dengan
menggunakan aplikasi tersebut bertujuan untuk memudahkan untuk mencatat
pemasukan dan pengeluaran.

Evaluasi usaha dilakukan ketika diakhir matakuliah kewirausahaan
yang bertujuan untuk mengevaluasi bisnis selama mata kuliah kewirausahaan.

Dari hasil evaluasi ini banyak mahasiswa yang tertarik untuk membuka usaha

® Supertini et al., “Manajemen Pemasaran,” Journal of Chemical Information and Modeling 53,
no. 9 (2019): 1689-99.
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setelah mendapatkan matakuliah kewirausahaan. Menurut Sari dan Kusrini
salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan Pendidikan yaitu proses
pembelajaran yang dilakukan sedangkan salah satu faktor penting untuk
efektitivitas pembelajaran adalah faktor evaluasi baik terhadap proses
maupun hasil belajar.®’

Program matakuliah kewirausahaan itu tidak cukup harus ada program
berkelanjutan agar mematangkan pemahaman tentang dunia usaha dan tidak
dipungkuri adanya matakuliah Pendidikan kewirausahaan memang sangat
berperan terhadap minatnya mahasiswa untuk berwirausha sebagaimana
hassil dari penelitian berupa wawancara dengan dosen matakuliah
kewirausahaan bahwa peran matakuliah kewiraushaan dalam menumbuhkan
wawasan berwirausaha, menumbuhkan mental, dan semangat berwirausaha,
serta meningkatkan motivasi mahasiswa dalam berwirausaha itu sendiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran matakuliah
kewirausahaan ini untuk membekali mahasiswa Ketika sudah lulus dari UIN
Malang mereka mendapatkan bekal untuk berwirausaha. Sesuai dengan profil
pendukung lulusan di program studi Pendidikan IPS ini mahasiswa di
harapakan sebagai Entrepreneur/wirausahawan muslim yang berakhlak mulia
berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan professional dibidangnya serta
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas berlandaskan etika

professional.

" Ida Nurmida, “Pengaruh Mata Kuliah Kewiraushaaan Terhadap Minat Berwirausaha
Mabhasiswa,” Jurnal ecodomica vol 1 No.1 (n.d.): HIm 93.
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B. Penerapan mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan
keterampilan berwirausaha mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang

Orang vyang dikatakan terampil adalah orang yang dapat
memaksimalkan sumber daya yang mereka punya, kekurangan pendanaan,
keterbatasan peralatan bukanlah sebuah halangan yang berarti bagi mereka
yang terampil. Dalam Pendidikan kewirausahaan diberikan penanaman nilai-
nilai kewirausahaan yang nantinya akan membentuk jati diri serta perilaku
peserta didik untuk bersikap mandiri dalam berwirausaha.

Pada era moderan saat ini sangat dibutuhkan keterampilan-
keterampilan baru yang menjadi keterampilan pendukung untuk dapat survive
dalam persaingan global. Keterampilan ini harus terintegrasi didalam
kurikulum pembelajaran. Keterampilan wirausaha meruapakan salah satu
keterampilan yang mengembangkan potensi peserta didik untuk dapat
memikirkan, merancang, membiayai, dan memproduksi sebuah bentuk
produk baru yang dapat mendukung potensi peserta didik untuk maju dan
sukses. Keterampilan wirausaha berujung pada output peserta didik yang
memiliki minat dan motivasi tinggi untuk tidak berfikir bagaimana mencari
kerja dan menjadi pekerja, melainkan berorientasi sukses dengan membuka
peluang bisnis dan pasar kerja baru.

Keterampilan yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa
Pendidikan IPS diantaranya (1) merancang ide (2) Bisniss Plan (3) Produksi
(4) Pemasaran (5) Membuat laporan keuangan sederhana. Yang mana tujuan
diberikannya keterampilan tersebut untuk menunjang mahasiswa agar mudah

untuk berwirausaha. Keterampilan tersebut diberikan pada saat proses
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pembelajaran dikelas maupun pada saat pembelajaran di lapangan. Menurut
Wasty Soemanto mengatakan bahwa: “Satu-satunya perjuangan atau cara
untuk mewujudkan manusia yang mempunyai moral, sikap, dan keterampilan
wirausaha adalah dengan Pendidikan”. Melalui Pendidikan atau belajar akan

menumbuhkan minat untuk berwiraushaa bagi mahasiswanya.®®

Penerapan mata kuliah kewirausahaan ini tentu berharap agar
mahasiswa dikemudian hari bisa mengelola suatu usaha sendiri baik itu
belum lulus maupun yang sudah lulus kuliah, dilihat dari wawancara yang
sudah dilakukan dengan beberapa mahasiswa menyatakan bahwa banyak
manfaat dari matakuliah kewiraushaaan seperti menambah wawasan dunia
wirausaha, dapat memunculkan daya kreatif dalam mencari uang dengan
membuat suatu produk atau menjualkan produk orang lain.

Pembelajaran matakuliah kewirausahaan yang dilakukan dipendidikan
IPS memuat teori 20% dalam satu semester, sedangkan 80% lainnya
diberikan praktek secara langsung. Menurut saroni dalam program
Pendidikan dan pembelajaran aspek matakuliah kewiraushaan, tidak cukup
memberikan bekal teori atau konsep kewirausahaan semata. Selama proses
Pendidikan dan pembelajaran kewiraushaan kita berikan anak didik berbagai
pelatihan aplikatif.®® Untuk memperkuat pengalaman mahasiswa dalam
berwirausaha, sehingga Ketika mahasiswa sudah lulus mudah untuk
Menyusun rencana berwirausahanya dan melakukan ketahap selanjutnya

(terjun dalam dunia kewirausahannya).

%8 Soemanto Wasty, Pendidikan Wirausaha (Jakarta: Bumi Aksara, 2002).
% Nurmida, “Pengaruh Mata Kuliah Kewiraushaaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa.”
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Dosen sangat berperan dalam pembelajaran kewirausahaan di program
studi Pendidikan IPS sudah bagus dalam proses pembelajarannya dan bagus
adanya bimbingan dari dosen langsung kepada mahasiswanya dalam melalui
praktek terjun ke lapangan begitu juga dengan menyampaikan materi atau
masukan-masukan diselingi bercanda agar mahasiswa dapat pembelajaran
matakuliah kewirausahaan dengan menyenangkan.

Minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan pada diri seseorang
terhadap kegiatan kewirausahaan. Minat berwirausaha muncul karena
didahului oleh suatu pengethauan dan informasi mengenai wirausaha
kemudian dilanjutkan pada suatu kegiatan berpartisipasi untuk memperoleh
pengalaman yang pada akhirnya muncul keinginan untuk melakukan kegiatan
tersebut. Minat berwirausaha yang terjadi pada seseorang tidak muncul secara
tiba-tiba, melainkan dapat dipupuk dan dikembangkan. Basrowi menyatakan
bahwa “hal yang mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha adalah
keinginan berprestasi, sifat penasaran, berani mengambil resiko, Pendidikan
dan pengalaman”.70

Dalam hal pelaksanaan tugas dosen bukan hanya sebatas kata-kata
yang diucapkan, akan tetapi harus dalam bentuk perilaku, tindakan, dan
memberi contoh yang baik terhadap mahasiswanya. Sekiranya dosen harus
memiliki sifat positif, niscaya keadaan Pendidikan dalam suatu perguruan
tinggi memiliki prospek yang sangat tinggi. Jadi tugas dan tanggungjawab

dosen bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada mahasiswanya.

™ |inda Herawati, “Identifikasi Faktor Pemicu Minat Wirausaha Pada Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah
Vol 7 No.1 (n.d.): HIm 39.
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Melainkan lebih dari itu yaitu dosen berkewjiban menumbuhkan ketertarikan
terhadap berwiraushaa.

Keterlibatan dosen sebagai pengajar menjadi hal yang menarik,
meskipun frekuensi interaksi dengan mahasiswa tidak sering antara
mahasiswa dengan teman, tetapi dosen juga berpengaruh dalam
membangkitkan semangat berwiraushaa pada mahasiswa. Hal tersebut bisa
terjadi pada saat pemebelajaran di kelas dan kesedian dosen untuk konsultasi
dan mendampingi mahasiswa pada saat kegiatan praktek.

Peneliti dapat ~menyimpulkan dari penerapan  matakuliah
kewirausahaan dosen sudah memberikan pembelajaran terkait pengetahuan
kewiraushaaan serta banyak praktek terjun ke lapangan sehingga mahasiswa
dapat pengalaman yang lebih untuk terjun ke dunia usaha. Salah satu upaya
yang diberikan dosen dengan memberikan motivasi agar mahasiswa dapat
memiliki karakter percaya diri sehingga berani dalam mengambil tindakan
terhadap resiko yang diambil serta dosen memiliki metode sharing supaya
mahasiswa dapat memiliki karakter seorang wirausahawan yaitu kreatif dan
inovatif.

Dampak perkuliahaan Pendidikan kewirausahan mahasiswa pendidika
ips UIN Malang

Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik positif
maupun negative, dengan melihat perkuliahan ini untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh Pendidikan kewirausahaan ini dalam menumbuhkan minat

bagi mahasiswa, penyelenggaraan Pendidikan kewirausahaan di perguruan
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tinggi menjadi penting dalam meningkatkan kompetensi lulusan dan
kompetensi pendukung lainnta dapat memenuhi tuntutan kerja.

Pengaruh dari perkuliahan Pendidikan kewirausahaan ini tentu
berharap agar mahasiswa dikemudian hari bisa mengelola suatu usaha sendiri
baik itu belum lulus maupun yang sudah lulus kuliah, dilihat dari wawancara
yang sudah dilakukan dengan beberapa mahasiswa menyatakan bahwa
banyak manfaat dari perkuliahan Pendidikan kewirausahaan seperti
menambah wawasan dunia wirausaha, dapat memunculkan daya kreatif
dalam mencari uang dengan membuat suatu produk atau menjualkan produk
orang lain.

Terkait dengan adanya perkuliahan Pendidikan kewirausahaan
mahasiswa sangat berminat dalam berwirausaha ini menandakan pengaruh
yang positif dilihat dari wawancara yang sudah dilakukan karena menunjang
dalam berkair, memang ada yang dari keluarga wirausaha ataupun dari kecil
sudah suka berjualan.

Dalam aspek lain ini menandakan ada keberanian dalam membentuk
kewirausahaan didorong oleh dosen mata kuliah maupun pihak jurusan yang
memberikan mata pelajaran kewirausahaan yang praktis dan menarik dapat
membangkitkan minat mahasiswa untuk berwirausaha.

Apabila peserta didik mempunyai kemauan atau minat yang kuat
untuk membuka suatu usaha maka dia akan mencari faktor-faktor lain yang

dapat mendorongnya untuk mencapai suatu kemauannya tersbut yaitu berupa
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lingkungan Pendidik yang menanamkan minat dalam berwirausaha serta
nilai-nilai Pendidikan kewirausahaan.”

Saat mahasiswa sudah lulus ada yang sudah menjalankan usahanya
sendiri ada juga yang ikut keluarganya berwirausaha meskipun ada juga yang
masih mempunyai pandangan belum menjalankan usahanya sendiri akan
tetapi sudah memiliki pandangan untuk wirausaha.

Sebagaimana dampak perkuliahan Pendidikan kewirausahaan tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa bentuk pembelajaran atau mata kuliah yang
diberikan untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha mahasiswa
banyak memiliki hal positef sehingga mahasiswa memang tertarik untuk
menjalankan usahanya sendiri. Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa. Maka
Pendidikan kewirausahaan perlu ditingkatkan untuk mengubah pengetahuan

dari pola piker terhadap keterampilan berwirausaha.

™ Nova dan Ida Nurnida, Pengaruh "Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap minat Berwirausaha
Mahasiswa", Jurnal ecodemica, Vol 1 No. 1 April 2017, him 93



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan hasil pemaparan data yang didapatkan dilapangan
sesuai dengan tiga fokus penelitian yang telah dijabarkan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran mata kuliah kewirausahaan dalam menumbuhkan keterampilan
berwirausaha mahasiswa pendidikan ilmu pengetahuan sosial dapat
memberikan ~ mahasiswa untuk semangat berwirausaha dan
keterampilan tambahan yang diperlukan untuk menjadi wirausha sukses
di masa depan setelah mahasiswa lulus sehingga mampu berperan
dalam menunjang perekonomian nasioanl. Laboraturium kewiraushaan
dapat mewadahi bakat dan minat mahasiswa untuk bisa
mengembangkan usaha dunia bisnis dengan sendirinya.

2. Keterampilan berwirausaha yang diberikan dosen matakuliah
kewirausahaan kepada mahasiswa Pendidikan IPS sangat beragam.
Tujuan diberikannya keterampilan tersebut agar mahasiswa Pendidikan
IPS mampu mengembangkan passion dalam berwirausahanya ini.
Passion keterampilan berwirausaha diberikan agar bisa mengasah skill
yang dimiliki mahasiswa Pendidikan ilmu pengetahuan sosial.

3. Penerapan matakuliah kewirausahaan adalah proses pembelajan yang
diberikan dosen kepada mahasiswa lebih menekankan kepada

pengarahan dan pemberian contoh. Pembelajaran matakuliah

85



86

4. kewirausahaan dilakukan dengan aktif dan lebih banyak prakteknya.
Agar mahasiswa lebih dapat berpengalaman dan terbentuk mental
wirausahanya dengan baik. Praktek yang dilakukan seperti: (1)
Memikirkan apa yang akan dijual, (2) Pembuatan produk usaha secara
langsung, (3) Menjual serta memasarkan produk secara online atau
offline.

B. Saran

Adapun saran yang bisa peneliti berikan untuk peran Pendidikan

kewirausahaan  untuk menumbuhkan keterampilan  berwirausaha

mahasiswa Pendidikan IPS adalah:

1. Kepada pihak program studi Pendidikan IPS disarankan harus
dapat memberikan sarana dan prasarana kepada mahasiswanya
dalam berwirausaha seperti adanya laboratorium kewirausahaan
dengan mengoptimalkannya dalam rangka untuk menumbuhkan
ketertarikan terhadap wirausaha.

2. Kepada dosen matakuliah kewirausahaan disarankan seharusnya
metode pembelajaran yang diberikan yaitu dengan lebih banyak
praktek ke lapangan dan setelah selesai perkuliahan pendidikan
kewirausahaan perlu ada tindak lanjut agar mahasiswa bisa
menjadi seorang wirausaha dan membentuk mental yang lebih
baik.

3. Kepada mahasiswa Pendidikan IPS  seharusnya bisa
mengoptimalkan apa yang sudah diberikan seperti teori tentang

wirausaha dan tugas praktek yang diberikan oleh dosen maka dari
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itu mahasiswa seharusnya lebih aktif dalam menjalaninya karena
kampus disarankan merupakan tempat menggali pengalaman yang
banyak sehingga nantinya ketika sudah terjun ke lapangan atau

praktek sendiri hanya tinggal menerapkannya saja.
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Fokus Penelitian Variabel Pertanyaan Informan Analisis data
Bagaimana Peran Mata . Apa manfaat dari | Mahasiswa RPS
peran mata | Kuliah matakuliah Pendidikan

kuliah Kewirausahaan kewirausahaan bagi | IPS

kewirausahaan mahasiswa?

dalam . Apa yang

menumbuhkan diharapkan dari

keterampilan mengikuti mata

berwirausaha kuliah

mahasiswa kewirausahaan?

prodi . Apa yang dirasakan

pendidikan ilmu ketika mengikuti

pengetahuan matakuliah

sosial di FITK kewirausahaan?

UIN Maulana . Bagaiamana peran

Malik  Ibrahim matakuliah terhadap | Dosen Mata
Malang? mental  mahasiswa | Kuliah

untuk berwirausaha?

. Bagaimana

cara
menumbuhkan
keterampilan
berwirausaha
mahasisiwa?

pada

. Bagaimana

karakteristik
mahasiswa
menerapkan
matakuliah
kewirausahaan?

yang

. Bentuk kegiatan apa

saja yang dilakukan

saat matakuliah
kewirausahaan di
prodi PIPS UIN

Malang?

Kewirausahaan
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4. Apakah yang
menjadi dasar
matakuliah

kewirausahaan  di
prodi PIPS UIN
Malang?

. Mengapa matakuliah

kewirausahaan
dilaksanakan(diajark
an) pada mahasiswa
PIPS UIN Malang?

Keterampilan
apa saja yang
diberikan
kepada
mahasiswa PIPS
melalui
matakuliah
kewirausahaan?
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keterampilan yang
diberikan  kepada
mahasiswa saat
mata kuliah
kewirausahaan?
Bagaimana cara
menumbuhkan
keterampilan
berwirausaha kepada
mahasiswa?

Saat mata kuliah
kewirausahaan  ada
berapa keterampilan
yang didapatkan
sebutkan?

Dosen
Matakuliah
kewirausahaan

Mahasiswa
Matakuliah
keiwrausahaan
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kuliah
kewirausahaan
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sosial UIN
Maulana Malik
Ibrahim Malang?
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matakuliah
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mengikuti
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Dalam mengikuti
matakuliah  apakah
pernah  memperoleh
kegiatan kelompok?

Apa keterlibatan

kamu dalam
matakuliah?
Setelah lulus

matakuliah  apakah
siap untuk mencoba

berwirausaha?

Mahasiswa




99

Lampiran 4
Daftar Informan
NO. Nama Informan Keterangan
1. Dr. Alfiana Yuli Efiyanti. M.A Ketua Program studi PIPS

2. Nikmatuzzuhro.M.Pd Sekertaris program studi PIPS

3. Drs. M. Yunus.M.Si Dosen Matakuliah Kewirausahaan kelas A
4 Dr. Luthfia Fathi Pusposari,M.E Dosen Matakuliahd};ﬁvg:irausahaan kelas B
5. Nurul Azizah Mahasiswa matakuliajz kewirausahaan kelas
6. Alfiana Rafsanjani Mahasiswa matakuliajz kewirausahaan kelas
7. Zuan Angela Islami Mahasiswa matakuliaﬂ kewirausahaan kelas
8. Jamil Mibror Mahasiswa matakuliag kewirausahaan kelas
9. Muhammad Galih Ardiamsyah Mahasiswa matakuliag kewirausahaan kelas
10. Muhammad Syaugil Izza Mahasiswa matakuliag kewirausahaan kelas
11. Ria Nabila Sari Mahasiswa matakuliah kewirausahaan kelas

C




100

12.

Kusuma Indah Sari

Mahasiswa matakuliah kewirausahaan kelas
C

13.

Wilda Ismiatus Sholihah

Mahasiswa matakuliah kewirausahaan kelas
C




101

Lampiran 5

FOTO-FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

st AT TR )
SR 3







Wikda
Wilda

EDIST AKHIR RAMADHAN

N\

Moga @ ° Ty w—yr————r—
- v P s

Fuad uin malang




104

1ok haky

Yo yosy

da matauial Py

T

b elah mer
r peran matsbadioh bew
M wd Lok Derwirsis
eakuish

' margercieh




105

KEMENTER ANAGAMAREPUBLI KI NDONES A
WN VERS TAS| SLAM NEGER MALLANAMALL KT BRAH M MALANG
FAKULTAS | LMUTARB YAHDANKEGLRUAN
PROZRAM STLD PENO O KANI | nu Pengetahuan Sosial

RENCANA PEMBE_AJARAN SEMESTER

MATAKULI AH KOE RUMPUNMK BCBOT (K9 SEMESTER TA_PENYUSUNAN
Pendidikan Kewirausahaan 20010111D11 \j ib 3 sks I Januari 2022
Qworisasi Dosen Pengenbang RPS Koordinator RMK Ka. PROD
Tanda Tangan Tanda Tangan Tanda Tangan
Luthf iya Fathi Pusposari, ME Or. A fiana Yul i & iyanti, M.A
Capaian Penbel aj aran | CPL- PRCD
(P Kode (L Aspek Skap dan Tata NI ai
A 09 Menunj ukkan sikap bertanggung j awab atas pekerj aan di bidang keahl ianya secara mandiri
A 16 Menunj ukkan etos Kerj a, tanggung j awab, rasa bangga dan cinta nenj adi pendidik, dan percaya diri.
Kode CPL Aspek Ketranpil an Uhumdan Khusus
B-01 Manpu nenerapkan penikiran | ogis, Kritis, sistenatis daninovatif dal amkonteks pengenbangan atau inpl enentasi il nu
pengetahuan dan teknol ogi yang nenperl ihatkan dan nenerapkan nil ai humaniora yang sesuai dengan bidang keahl iannya.
B-12
Kode @PL Aspek Pengetahuan Unumdan Khusus
Go7 Menguasai Langkah Langkah nengidentif ikasi ragamupaya wrausaha yang bercirikan inovasi dan kenandirian yang berl andaskan
etika isl am Keil nuan, prof essional , | ocal , nasional dan gl obal
G114 Menguasai teori kewirausahaan dal amPendidikan dal amrangka pengenbangan penbel aj aran Pendidikan agana isl amyang kreatif
dan inovatif
Kode CPL aspek nanaj erial
D1 Manpu nenganbil keputusan yang tepat berdasarkan anal isis inf ornmasi dan data
D2 Manpu nenerikan petunj uk dal amnenil ih berbagai al ternatif sol usi secara kel onpok.
(PMK | Pendidikan Kewirausahaan
M-1 Mahasiswa manpu nenj el askan konsep dasar Pendidikan kewirausahaan
M- 2 Mahasiswa manpu nenganal isis nindset wirausaha
M- 3 Mahasiswa manpu nenganal isis ide kreatif untuk ditindak | anj uti dal ampraktek bisnis
M- 4 Mahasiswa manpu nengkreasi proposal / business pl an
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M-5 Mahasiswa manpu nengkreasi penasaran barang/ j asa
M- 6 Mahasiswa manpu nengkreasi pengel ol aan keuangan usaha sederhana
M-7 Mahasiswa manpu nengeval uasi usaha barang/ j asa yang tel ah dikenbangkan

Deskripsi Singkat MK

Perkul iahan pendidikan kewirausahaan bertuj uan untuk nenbekal i mahasiswa pengetahuan dan ketranpil an berwirausaha sesuai dengan syariat
isl am nencakup nindset, ide kreatif, nenbuat rancangan bisnis hingga nengeval uasi usaha yang tel ah dil akukan. Matakul iah ini j uga
diharapkan dapat nenbekal i nahasiswa ketranpil an berf ikir kritis, inovatif dan nanpu nenecahkan nmasal ah dal ampengeniangan keil nuan dan

pel aksanaan tugas di dunia kerj a serta nengkonunikasikannya baik | isan naupun tul isan.

Materi 1. Konsep dasar Pendidikan Kewirausahaan
Penbel aj aran/ 2. Mindset berwirausaha
Pokok Bahasan 3. | de Usaha
4, Bl snis H an
5. Produksi Barang/ Jasa
6. Penmasaran Barang/ Jasa
7. Laporan keuangan sederhana
8. Bval uasi Usaha
Pustaka Uama ‘
1. Renal d Kasal i, 2010. Modul Kewrausahaan untuk programstrata 1. Bandung: Ml zan Media U—tana
2. Suryana, 2017. Kewirausahaan kiat dan proses nenuj u sukses cetakan ke 4. Jakarta: Sal eniba Enpat
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di Lingkungan PTKI . Tidak di Publ ikasikan. U NMaul ana Mal ik | brahimMal ang
4, Thonas WZimmerer. Norman M. Scarborough. Doug Vil son. 2008. Kewirausahaan dan manaj enen usaha kecil . Edisi 5 Buku 1
Terj emahan Deny Arnos Kinary dan Dew Fitriasari. Jakarta: Sal entba Enpat
5. Thonas WZimmerer. Norman M. Scarborough. Doug Vil son. 2008. Kewirausahaan dan manaj enen usaha kecil . Edisi 5 Buku 2
Terj emahan Deny Arnos Kinary dan Dew Fitriasari. Jakarta: Sal entba Enpat
6. https://www.researchgate.net/publication/321526923 Entrepreneurship Education Experiments with Curriculum Pe
dagogy and Target Groups
Pendukung : |
1. https://www.finansialku.com/mindset-wirausaha/
2. https://el.iti.ac.id/membangun-pola-pikir-entrepreneur-wirausahawan/
3. https://www.google.com/search?q=urgensi+entrepreneurship+islam&rilz=1C1UEAD enID9511D951&source=Inms&sa=

X&ved=2ahUKEwiNnPn10Nv1AhWwTmwGHS-YD3sQ AUoAHoECAEQAg&biw=1280&bih=552&dpr=1.5#
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Media Penbel aj aran | Perangkat Lunak :

Perangkat Keras :

Power Point, Hand Qut, e-| earning, zoomneeting/ googl e neet, dl |

Laptop, LCD, whiteboard

TeamTeaching

Ui Jul aihah, PhD, Luthfiya Fathi Pusposari, M.E, Dna Sual istiani, M.SA

Matakul iah Syarat -

Minggu Sb- G MK. . Kriteria dan Bentuk Metode Penbel aj aran Materi Penbel aj aran BObOt
Ke. (sbg kerT'aeruan akhir yang I ndikator Penil aian ( Estimsi Wktu) Penil aian
diharapkan) (%
(1) (2 ©) (4) (5) ©) (7
1 Mahasiswa manpu Dapat nenj el askan Kriteria: Tatap Muka (TM) : perkul iahan Konsep dasar Pendidikan 7,14%
nenj el askan kontrak perbedaan wirausaha, Ketepatan & nenggunakan pendekatan Brainstorning, kewirausahaan
perkul iahan dan konsep dasar kewirausahaan dan Penguasaan konsep, DOskusi, col | aboratiel eaming, dan
pendidikan kewirausahaan wirausahawan dasar kewirausahaan discovery | eaming
TM: 4( 4 x 50 nenit)
Dupat nenj el askan urgensi | Non Tes:
Wirausaha pada era 5.0 Skap &Peril aku Bel aj ar Mandiri (BM) :
Tugas nenbuat peta konsep dasar
kewrausahaan
BM: 1x(4x50 nenit)
Bel aj ar Terstruktur ( BT) :
Tugas nenbuat resummnateri wl ayah kaj ian
penikiran Pendidikan | sl amdari berbagai
sunber ref erensi
BT: 1x(4x60 nenit)
2-3 Mahasiswa manpu Menj el askan notivasi dan Kriteria: Tatap Muka ( TM) : perkul iahan Motivasi dan Mindset 7,14%
nenganal isis notivasi dan nindset wrausaha Ketepatan & nenggunakan pendekatan Brainstorning, \Wrausaha
mndset wirausaha Penguasaan motivasi Dskusi, col | aborativel eaming, dan
Menganal isis notivasi dan mindset wirausaha | giscovery | eaming
berwirausaha TM: 4(4 x 50 nenit)
Non Tes:
Mengidentif ikasi nmindset Sikap & Perilaku Bel aj ar Mandiri (BM) :
Wrausaha Tugas nereviewref erensi nindset wirausaha
BM: 1x(4x50 nenit)
Menj el askan cara nerubah
nindset Bel aj ar Terstruktur (BT) :
Menganal isis video wirausaha nusl im
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sukses
BT: 1x(4x60 nenit)

4-5 Mahasiswa manpu Dapat menguraikan ide kreatif | Kriteria: Tatap Muka (TM): perkuliahan ide Usaha 7,14%
nenganal isis ide kreatif yang dimil iki menggunakan pendekatan Brainstorming,
Ketepatan dan Diskusi, collaborative learning,dan
Mengidentif ikasi sunier- penguasaan discovery learning
sunber ide kreatif TM: 4(4 x 50 menit)
Mengenbangkan ide kreatif ) Belajar Mandiri (BM):
untuk nenangkap pel uang non test: Field Trip unit usaha di lingkungan sekitar
usaha  hasil Menemukan ide usaha
Presentasi hasi BM: 1x(4x50 menit)
. ) eval uasi ide/ pel uang
Menutuskan ide kreatif usaha Belaiar Terstruktur (BT):
untuk ditindak | anj uti elajar Terstruktur (BT):
sebagai proyek bisnis Menganalisis ide usaha
BT: 1x(4x60 menit)
6-7 Mahasiswa manpu nengkreasi Menyusun bisnis pl an Kriteria: Tatap Muka (TM): perkuliahan Bisnis pl an 7,14%

proposal / business pl an

Sesuai dengan kreteria
proposal bisnis yang baik

Ketepatan &
Penguasaan bisnis plan

Non Tes:
Presentasi hasil bisnis
plan

menggunakan pendekatan Brainstorming,
Diskusi, collaborative learning,dan
discovery learning

TM: 4(4 x 50 menit)

Belajar Mandiri (BM):
Merancang bisnis plan
BM: 1x(4x50 menit)

Belajar Terstruktur (BT):
Mengevaluasi Bisnis Plan
BT: 1x(4x60 menit)

8. UTS
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9-10 Mahasiswa manpu nerancang Mengidentif ikasi kebutuhan | Kriteria: Tatap Muka (TM): perkuliahan Produksi barang/ j asa 7,14%
dan nenproduksi barang/ j asa f aktor produksi menggunakan pendekatan Brainstorming,
Menganbil keputusan Ketepatan dan Diskusi, collaborative learning,dan
produksi berdasarkan penguasaan discovery learning
kreteria yang dipil ih TM: 4(4 x 50 menit)
Menbuat rancangan proses , Belajar Mandiri (BM):
produksi Bentuk non test: Merancang proses produksi
. . BM: 1x(4x50 menit)
. Uhj uk kerj a
Menproduksi barang/ j asa .
Belajar Terstruktur (BT):
Memproduksi barang/jasa
BT: 1x(4x60 menit)

11-13 Mahasiswa nanpu Mengidentif ikasi bauran Kriteria: Tatap Muka (TM): perkuliahan Pemasaran 7,14x7
nenganal isis pengel ol aan penasaran menggunakan pendekatan Brainstorming, (50%
penasaran yang dij al ankan Ketepatan dan Diskusi, collaborative learning,dan
perusahaan Menutuskan strategi bauran | Penguasaan discovery learning

permasaran TM: 4(4 x 50 menit)
Menentukan taktik _ Belajar Mandiri (BM):
penasaran yang dipil ih Bentuk non test: Merancang pemasaran barang/jasa
. . BM: 1x(4x50 menit)
Unj uk kerj a
Belajar Terstruktur (BT):
Memasarkan barang/jasa
BT: 1x(4x60 menit)

14 Mahasiswa nanpu Mengidentif ikasi kebutuhan | Kriteria: Tatap Muka (TM): perkuliahan 7,14%
nenganal isis pengel ol aan | aporan keuangan usaha menggunakan pendekatan Brainstorming,
keuangan pribadi, kel uarga Ketepatan dan Diskusi, collaborative learning,dan
dan perusahaan Menyusun | aporan | penguasaan discovery learning

keuangan usaha sederhana

Manpu nenggunakan
apl ikasi | aporan keuangan
usaha

Bentuk non test:

Unj uk Kerj a

TM: 4(4 x 50 menit)

Belajar Mandiri (BM):
Merancang pemasaran barang/jasa
BM: 1x(4x50 menit)

Belajar Terstruktur (BT):
Memasarkan barang/jasa
BT: 1x(4x60 menit)
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15 Mahasiswa mampu Menyimpulkan kegiatan | Kriteria: Tatap Muka (TM): perkuliahan
menganalisis pengelolaan evaluasi bisnis menggunakan pendekatan Brainstorming,
keuangan usaha Ketepatan dan Diskusi, collaborative learning,dan
Mengidentifikasi langkah- | penguasaan discovery learning
langkah evaluasi kegiatan TM: 4(4 x 50 menit)
usaha
B K . Belajar Mandiri (BM):
Melakukan evaluasi entuk non test: Membaca referensi analisis usaha
k(.eglatan usaha yang | | aktif an BM: 1x(4x50 menit)
dilakukan
Belajar Terstruktur (BT):
Membuat laporan Analisa usaha
BT: 1x(4x60 menit)
16. WI ANAKH RSEMESTER
RENCANA TUGAS MAHASISWA
MATA KULIAH Pendidikan Kewirausahaan
KODE MATAKULIAH 20010111D11 | SKS SEMESTER VII
DOSEN PENGAMPU
Pertemuan KE- 2 | TUGAS KE-
BENTUK TUGAS
Non Tes Penugasan kelompok
JUDUL TUGAS
Laporan field studi pada ......
SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH
OBJEK TUGAS 1.
METODE Metode Pen.gerljaan Tugas:
PENGERJAAN 1. Tugas dikerjakan secara berkelompok (3-5 orang)
TUGAS 2. Tugas berupa laporan pdf
DESKRIPSI TUGAS 3. Hasil tugas makalah di pdf-kan dan diunggah pada laman e-learning
BENTUK DAN lien;ulf(t(fi.;ithorm;tlLua;ant: -
. Soft file tugas dalam bentuk p
FORMAT LUARAN 2. Print out makalah sebagai bahan diskusi
INDIKATOR PENILAIAN TEKNIK PENILAIAN BOBOT PENILAIAN
Ketepatan waktu pengumpulan tugas 10
Kesesuain laporan dengan komponen yang diwajibkan Laporan field study 15
Kemampuan mengemukakan temuan di lapangan 25
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Kemampuan menganalisis temuan 25
Kemampuan menyampaikan kesimpulan dan rencana tindak lanjut 15
Layout laporan field study 10
TOTAL 100%
WAKTU PENGERJAAN TUGAS WAKTU PENGUMPULAN TUGAS

DURASI PENGERJAAN 1 Minggu

JADWAL PENGERJAAN Dikumpulkan pada pertemuan ke-8
KETERANGAN TAMBAHAN

Bobot tugas 20 % dari kesepakatan prosentase penilaian tugas yang dilakukan di awal perkuliahan

DAFTAR RUJUKAN PENYELESAIAN TUGAS

Unit usaha di lingkungan sekitar

MATA KULIAH Pendidikan Kewirausahaan
KODE MATAKULIAH 20010111D11 | SKS | 4 | SEMESTER | viI
DOSEN PENGAMPU
Pertemuan KE- 2
1 Ketepatan waktu pengumpulan tugas
2 Kesesuain laporan dengan komponen yang diwajibkan
INDIKATOR PENILAIAN 3 Kemampuan mengemu.kz?kan temuan di lapangan
4 Kemampuan menganalisis temuan
5 Kemampuan menyampaikan kesimpulan dan rencana tindak lanjut
6 Layout laporan field study
KRITERIA PENILAIAN
NO KRITERIA 1 2 3 4
1 Ketepatan waktu pengumpulan Terlambat > 1 minggu Terlambat < 1 minggu Terlambat < 1 hari Tepat waktu
tugas
2 Kesesuain laporan dengan Sesuai kurang dari 50% dengan Sesuai 50% dengan komponen Sesuai 75% dengan komponen Sesuai 100% dengan
komponen yang diwajibkan komponen yang diwajibkan yang diwajibkan yang diwajibkan komponen yang diwajibkan
3 mengemukaan temuan dengan mengemukaan temuan dengan mengemukaan temuan dengan mengemukakan temuan
Kemampuan mengemukakan . . - . . . .
temuan di lapangan kurang jelas, berte_le tt?le dan cukup jelas tidak pert.ele tele dan jelas, tidak ber.tele. tele dan dengan sangat jelas tlfiak.
tidak komunikatif komunikatif komunikatif bertele tele dan komunikatif
4 Kemampuan menganalisis Menganalisis temuan dengan menganalisis temuan dengan cukup menganalisis temuan dengan menganalisis temuan dengan
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temuan

kurang jelas, bertele tele dan

jelas tidak bertele tele dan

jelas, tidak bertele tele dan

sangat jelas tidak bertele tele

tidak komunikatif komunikatif komunikatif dan komunikatif
5 Kemampuan menyampaikan Kesimpulan dan rencana tidak Kesimpulan dan rencana tidak Kesimpulan dan rencana tidak | Kesimpulan dan rencana tidak
kesimpulan dan rencana tindak lanjut kurang jelas lanjut cukup jelas lanjut jelas lanjut sangat jelas
lanjut
6 Layout laporan field study Layout laporan fie'ld study.tidak Layout laporan'field stu'dy teratur Layout laporan field stu'dy tidak Layout laporan field .study
teratur dan tidak rapi dan tidak rapi teratur dan rapi teratur dan rapi
RENCANA TUGAS MAHASISWA

MATA KULIAH Pendidikan Kewirausahaan
KODE MATAKULIAH 20010111D11 | SKS | 4 SEMESTER VII
DOSEN PENGAMPU
Pertemuan KE- 6 | TUGAS KE- | 2
BENTUK TUGAS
Non Tes Penugasan kelompok
JUDUL TUGAS
Merancang Bisnis Plan
SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH

OBJEK TUGAS

METODE Metode Pengerjaan Tugas:

PENGERJAAN 1. Tugas dikerjakan secara berkelompok (3-5 orang)

2. Tugas berupa laporan pdf

TUGAS 3. Hasil tugas canvas di pdf-kan dan diunggah pada laman e-learning
DESKRIPSI TUGAS

BENTUK DAN Bent;lk dsanfth(_)lrnt)at Ll:jalian: S

. Soft file tugas dalam bentu
FORMAT LUARAN 2. Printout ng1akalah sebagai b;han diskusi
INDIKATOR PENILAIAN TEKNIK PENILAIAN BOBOT PENILAIAN
Ketepatan waktu pengumpulan tugas 15
Kesesuain rancangan dengan komponen yang diwajibkan . 30
—— Non Tes: Rancangan Bisnis Plan
Kemampuan mendiskripsikan komponen 40
Layout bisnis plan 15
TOTAL 100%
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WAKTU PENGERJAAN TUGAS WAKTU PENGUMPULAN TUGAS
DURASI PENGERJAAN 1 Minggu
JADWAL PENGERJAAN Dikumpulkan pada pertemuan ke-7
KETERANGAN TAMBAHAN

Bobot tugas 20 % dari kesepakatan prosentase penilaian tugas yang dilakukan di awal perkuliahan

DAFTAR RUJUKAN PENYELESAIAN TUGAS

Unit usaha di lingkungan sekitar

MATA KULIAH Pendidikan Kewirausahaan
KODE MATAKULIAH 20010111D11 | SKS | 4 | SEMESTER | vii
DOSEN PENGAMPU
Pertemuan KE- 6
1 Ketepatan waktu pengumpulan tugas
2 Kesesuain rancangan dengan komponen yang diwajibkan
INDIKATOR PENILAIAN TR
3 Kemampuan mendiskripsikan komponen
4 Layout bisnis plan
KRITERIA PENILAIAN
NO KRITERIA 1 2 3 4
1 Ketepatan waktu pengumpulan Terlambat > 1 minggu Terlambat < 1 minggu Terlambat < 1 hari Tepat waktu
tugas
2 Kesesuain rancangan dengan Sesuai kurang dari 50% dengan Sesuai 50% dengan komponen Sesuai 75% dengan komponen | Sesuai 100% dengan komponen
komponen yang diwajibkan komponen yang diwajibkan yang diwajibkan yang diwajibkan yang diwajibkan
3 Mendiskripsikan rancangan Mendiskripsikan rancangan bisnis Mendiskripsikan rancangan Mendiskripsikan rancangan

Kemampuan mendiskripsikan

komponen

bisnis dengan kurang jelas,
bertele tele dan tidak

cukup jelas tidak bertele tele dan
komunikatif

bisnis dengan jelas, tidak
bertele tele dan komunikatif

bisnis dengan sangat jelas tidak
bertele tele dan komunikatif
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komunikatif

4 . Layout laporan field study tidak Layout laporan field study teratur Layout laporan field study tidak Layout laporan field study
Layout bisnis plan . . . . . .
teratur dan tidak rapi dan tidak rapi teratur dan rapi teratur dan rapi

Catatan:
1) TM: Tatap muka, BT: Belajar Terstruktur, BM : Belajar Mandiri;
2) TM :50 menit/sks/minggu. Contoh TM: 1x(1x50”)] dibaca: kuliah tatap muka 1 kali (minggu) x 1 sks x 50 menit = 50 menit;
3) BT :50 menit/sks/minggu.
BM : 60 menit/sks/minggu.
Contoh [BT+BM: (1x1)x(1x60")] dibaca: belajar terstruktur 1 kali (minggu) dan belajar mandiri 1 kali (minggu) x 1 sks x 60 menit = 60 menit;

4) RPS: Rencana PEmbelajarn Semester, CPL: capaian pembelajaran Lulusan, CPMK: Capaian pembelajaran Mata kuliah, RMK: Rumpun Mata Kuliah,
PRODI: Program Studi.
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